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MOTTO 

 

“Belajar membaca bagaikan menyalakan api, setiap suku kata yang dieja akan 

menjadi percik yang menerangi” 

(Victor Hugo) 

 

“Perpustakaan adalah surga dari segala ilmu dunia” 

 

“A miracle is another name of an effort” 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan 

sekolah di SMP Negeri1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak yang meliputi aspek; (1) 
kondisi koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan; (2) kondisi ruang baca 
yang ada di perpustakaan; (3) layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif. 
Subjek dan lokasi penelitian ini adalah petugas perpustakaan dan siswa di SMP 
Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak. Objek penelitian ini berupa pengelolaan 
perpustakaan sekolah. Metode pengumpulan data menggunakan angket tertutup,  
wawancara tidak terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan metode statistik dengan rumus persentase. 

Hasil penelitian tentang pengelolaan perpustakaan sekolah menujukan 
sebagai berikut, (1) SMP Negeri 1 Ngemplak: (a) kondisi koleksi bahan pustaka 
sudah baik dengan persentase sebesar 91%, (b) kondisi ruangdan perlengkapan 
perpustakaan diketahui sudah baik dengan persentase sebesar 94%, (c) pelayanan 
perpustakaan diketahui sudah baik dengan persentase sebesar 89%. (2) SMP 
Negeri 2 Ngemplak: (a) kondisi koleksi bahan pustaka sudah baik dengan 
persentase sebesar 92%, (b) kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan sudah 
baik dengan persentase sebesar87%, (c) pelayanan perpustakaan sudah cukup baik 
dengan persentase sebesar 80%.  

 
 

Kata kunci: pengelolaan perpustakaan, SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 
Ngemplak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VII Pasal 42 Ayat 2 dinyatakan 

bahwa: 

“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 
jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”. 

 
Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah 

satu sarana atau fasilitas yang harus tersedia di sekolah, sebagai sumber 

wawasan atau pengetahuan bagi peserta didik guna menunjang keberhasilan 

belajar di sekolah. 

Terkait dengan peraturan di atas, pengelolaan perpustakaan sangat 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. Perpustakaan sekolah akan 

bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses 

belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa 

tingginya prestasi siswa, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah siswa mampu 

mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, siswa terbiasa belajar 

mandiri, siswa selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan sebagainya. 
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Perpustakaan merupakan unit pelayanan di dalam lembaga yang 

kehadirannya hanya dapat dibenarkan jika mampu membantu pencapaian 

pengembangan tujuan-tujuan sekolah yang bersangkutan. Penekanan tujuan 

keberadaan perpustakaan sekolah adalah pada aspek edukatif dan rekreatif 

(Syihabuddin Qalyubi, 2007: 8). Secara umum perpustakaan sebagai salah satu 

sumber  informasi akan sangat bermanfaat apabila perpustakaan tersebut dapat 

menyediakan informasi dengan mudah dan cepat. Hal ini dapat terwujud 

apabila pengelolaan perpustakaan tersebut didukung oleh sarara dan prasarana, 

dana dan sumber daya yang sesuai dengan bidangnya sehingga mampu 

mengelola perpustakaan sekolah dengan baik. 

Pengelolaan perpustakaan adalah suatu kegiatan dalam rangka 

mempersiapkan bahan pustaka dengan suatu sistem, agar mudah dan cepat 

dalam mencari bahan pustaka yang diperlukan. Pengelolaan perpustakaan 

merupakan titik sentral kegiatan perpustakaan  sekolah dan harus dilakukan 

oleh petugas perpustakaan. Pengelolaan akan menentukan sejauh mana 

perpustakaan sekolah dapat berjalan dengan baik dan mendukung proses 

pembelajaran yang inovatif di sekolah (Budi Waluyo, 2006: 12).  

Perpustakaan sekolah mempunyai tugas pokok membantu proses 

belajar mengajar siswa dan guru dengan menyediakan bahan-bahan pustaka 

yang sesuai dengan kurikulum serta ilmu tambahan/penunjang lainnya. Hal 

tersebut akan membuat proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan 

dengan baik. Kenyataanya keberadaan perpustakaan belum begitu mendapat 

perhatian yang serius. Peran dan fungsi perpustakaan sekolah juga belum 
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nampak secara nyata, padahal jika perpustakaan sekolah dikelola dengan baik 

akan memberikan manfaat yang besar bagi kelancaran dan keberhasilan proses 

belajar mengajar siswa dan guru di sekolah. 

Ibrahim Bafadal (2006: 5-6) memberikan penjelasan secara rinci 

tentang manfaat keberadaan sarana perpustakaan sekolah. Perpustakaan 

sekolah memiliki manfaat: (1) menumbuhkan kecintaan murid-murid terhadap 

budaya membaca, (2) memperkaya pengalaman belajar murid-murid, (3) 

menanamkan kebiasaan belajar mandiri, (4) mempercepat proses penguasaan 

tekhnik membaca, (5) membantu perkembangan kecakapan berbahasa, (6) 

melatih murid-murid kearah tanggung jawab, (7) memperlancar murid-murid 

dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah, (8) membantu guru-guru  

menemukan sumber-sumber pengajaran, serta (9) membantu guru-guru, murid-

murid dan anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan pengetahuan 

teknologi. 

Berdasarkan pendapat Ibrahim Bafadal diatas, manfaat perpustakaan 

sekolah sangat penting, sebab siswa SMP biasanya sudah lebih mengerti arti 

pentingnya kebutuhan atau manfaat adanya perpustakaan sekolah. Untuk itu 

dengan adanya manfaat yang besar akan pentingnya perpustakaan di sekolah, 

maka pihak sekolah harusnya lebih memaksimalkan pengelolaan perpustakaan, 

sehingga peran perpustakaan sekolah tidak hanya menjadi pelengkap saja tetapi 

berperan penting dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Pengelolaan perpustakaan merupakan suatu proses kegiatan untuk 

menginventaris buku, pengklasifikasian buku, pembuatan katalog, penyusunan 
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buku, penataan ruangan sampai dengan pelayanan kepada para pengunjung 

sehingga pengunjung yang datang dapat terlayani dengan baik dan nyaman. 

Kenyataanya tidak semua perpustakaan sekolah memperhatikan aspek-aspek 

tersebut. Hal ini dapat dilihat  dari sebagian buku-buku yang hanya ditumpuk 

di gudang karena belum diiventarisasi  dan diklasifikasi (Observasi yang 

dilakukan pada tanggal 2 Desember 2011–17 Februari 2012). 

Pengelolaan perpustakaan akan berhasil sesuai dengan tujuan 

tergantung pada petugas perpustakaanya. Oleh sebab itu, perpustakaan sekolah 

harus dikelola orang-orang yang mampu mengelola perpustakaan sekolah. 

Dengan kata lain petugas perpustakaan sekolah harus mampu mengelola 

perpustakaan sekolah. Namun sayang, petugas perpustakaan yang ada di 

masing-masing SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak hanya berjumlah 

satu orang, sehingga banyak tugas-tugas yang belum dikerjakan. (Observasi 

yang dilakukan pada tanggal 2 Desember 2011–17 Februari 2012). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pengelolaan perpustakaan 

yang ada di SMP Negeri 1 Ngemplak masih kurang maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari keberadaan perpustakaan sekolah yang belum begitu mendapat 

perhatian dari pihak sekolah. Salah satunya adalah pengelola perpustakaan 

yang tidak sepenuhnya mengelola perpustakaan dan hanya sebagai pekerjaan 

sampingan dengan TU (Tata Usaha). Sangat disayangkan, mengingat bahwa 

perpustakaan sekolah dapat memberikan manfaat yang besar bagi siswa. 

(Observasi yang dilakukan pada tanggal 2 Desember 2011-17 Februari 2012). 
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Hal lain yang yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan perpustakaan 

adalah pelayanan perpustakaan. Pelayanan merupakan salah satu kegiatan yang 

ada di perpustakaan sekolah. Pelayanan kepada pengunjung akan berjalan 

dengan baik apabila pelayanan teknisnya dikerjakan dengan baik pula. 

kenyataannya pelayanan yang ada di perpustakaan SMP Negeri 2 Ngempak 

masih belum maksimmal, hal ini dapat dilihat dari sistem yang digunakan 

masih menggunakan sistem manual padahal sekolah tersebut sudah memiliki 

program sistem Otomasi (Digital Library). Sistem ini belum dijalankan sebab 

perpustakaan sekolah belum memiliki alat scanner dan nomor barcode karena 

adanya keterbatasan dana (Observasi yang dilakukan pada tanggal 2 Desember 

201 –17 Februari 2012). 

Perpustakaan sekolah menyediakan buku-buku, koleksi yang lengkap 

menjadi sangat penting bagi guru dan siswa dalam hubungannya dengan 

keperluan peningkatan kegiatan belajar dan mengajar. Khususnya bagi siswa, 

perpustakaan menjadi sangat penting karena dapat membantu siswa untuk aktif 

mencari sendiri apa-apa yang harus dipelajarinya. Dilihat dari aspek 

koleksinya, di perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak sebagian besar hanya 

memiliki buku paket bidang studi, yang merupakan buku ajar atau buku teks 

yang dipakai dalam kegiatan belajar mengajar (Observasi yang dilakukan pada 

tanggal 2 Desember 2011–17 Februari 2012). 

Perpustakaan sekolah akan berfungsi sebagai sumber informasi dan 

sumber belajar apabila di dalam perpustakaan sekolah tersedia banyak bahan 

pustaka. Koleksi bahan pustaka yang menyediakan buku-buku bacaan atau 
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buku yang bersifat hiburan yang ada di SMP Negeri 2 Ngemplak masih minim, 

seperti majalah pendidikan, tabloid, koran padahal buku-buku fiksi sangat 

penting, khususnya untuk meningkatkan daya imajinasi dan menumbuhkan 

motivasi membaca pada usia siswa SMP. (Observasi yang dilakukan pada 

tanggal 2 Desember 2011–17 Februari 2012). 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan perpustakaan 

adalah ruang perpustakaan mudah diakses keberadannya dan mengatur tata 

ruang agar menjadi nyaman. Ruang perpustakaan sekolah harusnya 

mempertimbangkan dengan cermat tentang lokasi. Seperti halnya letak 

perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak yang kurang strategis yaitu berada di 

belakang sekolah, hal ini menjadi faktor siswa-siswa enggan berkunjung ke 

perpustakaan karena jarak yang tidak dekat dengan ruang kelas. (Observasi 

yang dilakukan pada tanggal 2 Desember 2011 –17 Februari 2012). 

Dari pemaparan di atas menunjukkan begitu pentingnya peranan 

perpustakaan bagi kemajuan pendidikan khususnya di sekolah, peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih jauh mengenai pengelolaan perpustakaan sekolah dengan 

objek penelitian adalah SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak Sleman 

Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan  

permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih banyak buku-buku yang hanya ditumpuk digudang karena belum 

diiventarisasi  dan diklasifikasi  



7 

 

2. Perpustakaan sekolah belum dianggap sepenuhnya penting, sehingga dalam 

pengelolannya hanya merupakan pekerjaan sampingan. 

3. Minimnya petugas perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 dan SMP 2 

Ngemplak. 

4. Pelayanan yang masih menggunakan sistem manual, hal ini dikarenakan 

keterbatasan dana. 

5. Dilihat dari aspek koleksinya, di perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak 

sebagian besar hanya memiliki buku paket bidang studi. 

6. Masih minimnya koleksi bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan 

khususnya dalam menyediakan buku-buku bacaan atau buku yang bersifat 

hiburan, seperti majalah pendidikan, tabloid, koran yang bersifat menghibur 

sekaligus mendidik. 

7. Keberadaan ruang perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak yang kurang 

strategis, yaitu berada di belakang sekolah sehingga sulit dijangkau siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi permasalahan di atas maka penelitian ini akan 

membatasi masalah pada pengelolaan perpustakaan sekolah yang terkait 

dengan kondisi koleksi bahan pustaka, kondisi ruang, dan perlengkapan 

perpustakaan, dan pelayanan perpustakaan, maka peneliti menetapkan SMP 

Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta sebagai objek 

penelitian. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kondisi koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 

1 Ngemplak berdasarkan penilaian siswa? 

2. Bagaimanakah kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan di SMP 

Negeri 1 Ngemplak berdasarkan penilaian siswa? 

3. Bagaimanakah pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa? 

4. Bagaimanakah kondisi koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 

2 Ngemplak berdasarkan penilaian siswa? 

5. Bagaimanakah kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan di SMP 

Negeri 2 Ngemplak berdasarkan penilaian siswa? 

6. Bagaimanakah pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 2 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 1 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

2. Ruang dan perlengkapan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 
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3. Pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak berdasarkan penilaian 

siswa. 

4. Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

5. Ruang dan perlengkapan perpustakaan di SMP Negeri 2 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

6. Pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 2 Ngemplak berdasarkan penilaian 

siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Kepala 

Sekolah dan guru tentang pengelolaan perpustakaan dan minat baca siswa. 

2. Bagi Perpustakaan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi kemajuan 

perpustakaan serta sebagai upaya dalam meningkatkan peran perpustakaan 

sebagai sumber belajar dan membantu proses belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

mengembangkan minat baca dan meningkatkan kualitas belajar siswa. 
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4. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, informasi dan 

masukan bagi civitas akademik dan jurusan, khusunya jurusan Administrasi 

Pendidikan dalam rangka pengembangan ilmu Manajemen Pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa 

buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang di organisasi secara 

sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-

guru dalam proses belajar mengajar di sekolah (Ibrahim bafadal, 2008: 3). 

Menurut Darmono (2001: 8), perpustakaan adalah salah satu unit kerja 

yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan 

mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh 

pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang 

menyenangkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan sekolah adalah sebagai suatu unit kerja di sekolah yang berupa 

kumpulan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dan sebagai 

sumber informasi untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan baik 

oleh guru maupun siswa di sekolah. Perpustakaan tidak hanya berkaitan 

dengan gedung dan buku saja, namun juga merupakan sistem penyimpanan, 

pemeliharaan, pengguna dan bagaimana cara menggunakan atau 

memanfaatkannya. Untuk itu perpustakaan dapat kita artikan sebagai kesatuan 

unit kerja yang terdiri dari beberapa bagian pengembangan koleksi, pengolahan 

koleksi, bagian layanan penggunaan dan bagian pemeliharaan sarana prasarana. 
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2. Tujuan Perpustakaan Sekolah  

Secara umum perpustakaan bertujuan untuk membantu masyarakat 

pemakainya dalam mendapatkan informasi, tambahan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, belajar secara mandiri dan berkreasi secara rohaniah. Meilina 

Bustari (2000: 3), menyatakan bahwa seseorang yang mengunjungi 

perpustakaan mempunyai tujuan antara lain. 

a. Dapat mengikuti peristiwa dan perkembangan dunia terakhir. 

b. Secara tidak langsung mendapatkan pengajaran dan pendidikan. 

c. Mendapatkan hiburan yang sehat dan kreatif. 

Tujuan perpustakaan secara khusus perpustakaan dapat dibedakan 

menurut jenis/macam perpustakaan, karena setiap jenis perpustakaan  melayani 

kelompok masyarakat yang berbeda satu sama lainnya. Maksud berbeda satu 

sama lainnya yaitu perpustakaan dibedakan menurut jenis dan macam-macam 

perpustakaan dalam hal ini melayani dari kelompok masyarakat yang berbeda 

yaitu dari kelompok usia, tentunya untuk usia anak-anak bacaan di 

perpustakaan berbeda dengan bacaan untuk remaja atau dewasa sehingga 

perpustakaan juga harus membedakan mana buku bacaan khusus untuk anak-

anak maupun untuk remaja atau dewasa. Sehingga tujuan dari adanya 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat mempertinggi daya 

serap dan kemampuan siswa dalam proses pendidikan serta membantu 

memperluas cakrawala guru, serta karyawan yang ada dilingkungan sekolah 

tersebut. 
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3. Fungsi Perpustakaan Sekolah  

Apabila ditinjau dari sudut tujuan siswa mengunjungi perpustakaan 

sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya untuk 

berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya 

memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga siswa yang mengunjungi 

perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar mengisi waktu 

senggangnya atau sifatnya rekreatif.  

Dalam hubungannya dengan hal tersebut, Ibrahim Bafadal (2009: 6) 

menyebutkan bahwa fungsi perpustakaan sekolah adalah. 

a. Fungsi edukatif 

Adanya buku-buku perpustakaan dapat membiasakan siswa belajar 

mandiri tanpa bimbingan guru. Disamping itu, adanya perpustakaan sekolah 

dapat meningkatkan interes membaca siswa, sehingga teknik membaca 

semakin lama semakin dikuasai oleh siswa.  

b. Fungsi informatif  

Perpustakaan yang menyediakan bahan pustaka baik berupa buku 

maupun non buku akan memberi informasi atau keterangan yang diperlukan 

oleh siswa. Dalam hal ini perpustakaan yang sudah maju tidak hanya 

menyediakan bahan-bahan berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan 

bahan bacaan lain seperti majalah, koran, bulletin, pamflet, peta dan lain 

sebagainya. 
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c. Fungsi tanggung jawab administrasi 

Fungsi ini dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari di perpustakaan 

sekolah dimana setiap peminjaman dan pengembalian harus selalu dicatat 

oleh petugas perpustakaan. Apabila ada siswa yang terlambat 

mengembalikan akan mendapat denda atau apabila menghilangkan buku 

yang dipinjam maka ia harus menggantinya baik dengan cara membeli baru 

ataupun difotocopy. Semua itu akan mendidik dan membiasakan untuk 

bertanggung jawab. 

d. Fungsi riset  

Adanya bahan pustaka yang lengkap, siswa dan guru-guru dapat 

melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan 

yang diperlukan. Karena dengan buku-buku bacaan yang lengkap akan 

dapat memberikan panduan bagi siswa untuk melakukan riset mengenai 

berbagai macam hal.  

e. Fungsi rekreatif 

Berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat 

mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku-

buku cerita, novel, majalah, surat kabar dan sebagainya. Hal ini bukan 

berarti secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat rekreasi tertentu akan 

tetapi secara psikologis. Sebagai contoh seorang siswa membaca cerita 

tentang pulau Bali di dalam buku itu dikemukakan keindahan panorama 

Bali selain itu dipertegas dengan gambar-gambar sehingga sangat menarik. 
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Dengan demikian secara psikologis dengan membaca buku tersebut siswa 

dapat merasa telah melakukan rekreasi ke pulau Bali.  

4. Manajemen Perpustakaan 

Hani Handoko (2003: 8), mengemukakan bahwa “Pengelolaan atau 

manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha–usaha para anggota, organisasi dan penggunaan sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan”. 

Perpustakaan perlu dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip- prinsip 

manajemen agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat tercapai dengan baik 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Hakekat manajemen secara 

sederhana pada dasarnya adalah proses mengoptimalkan kontribusi manusia, 

material, anggaran untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini tentunya 

tujuan organisasi harus terlebih dahulu didefinisikan secara jelas. Pendefinisian 

secara operasional dari manajemen dapat dilakukan dalam bentuk program 

yang akan dilaksanakan beserta sasaran yang konkrit dan operasional, untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan maka kegiatan manajemen di 

perpustakaan secara garis besar dapat dilaksanakan berdasarkan fungi-fungsi 

manajemen pada umumnya. Terry mengelompokkan fungsi manajemen dalam 

beberapa aspek seperti planning, organizing, actuating and controlling, 

sedangkan menurut Henry Fayol fungsi manajemen yaitu planning, organizing, 

commanding, coordinating, controlling (Darmono, 2001: 15). 
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Dalam penerapannya di perpustakaan menurut Bryson (Syihabuddin 

Qalyubi dkk, 2007: 272-273), menyatakan bahwa manajemen perpustakaan 

merupakan upaya pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya 

manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan 

fungsi manajemen, peran dan keahlian. Dari pengertian ini, ditekankan bahwa 

untuk mencapai tujuan, diperlukan sumber daya manusia, dan sumber-sumber 

manusia yang berupa sumber dana, teknik atau sistem, fisik, perlengkapan, 

informasi, ide atau gagasan, dan teknologi. Elemen-elemen tersebut dikelola 

melalui proses manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian, yang diharapkan mampu menghasilkan 

produk berupa barang atau jasa. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan untuk mengelola 

sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan manajemen yang baik agar arah 

kegiatan sesuai dengan yang diinginkan. Kemampuan manajemen itu juga 

diperlukan agar tujuan-tujuan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, dalam proses manajemen diperlukan adanya proes 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. Di samping 

itu manajemen juga dimaksudkan agar semua yang terlibat dalam perpustakaan 

dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang benar dengan cara yang benar. 
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B. Konsep Dasar Koleksi Bahan Pustaka 

1. Bahan-Bahan Pustaka 

Bahan-bahan pustaka ada bermacam-macam, hal ini tergantung dari 

mana kita meninjaunya. Jenis bahan pustaka bisa ditinjau dari bentuk fisiknya 

dan dari isinya dapat dijelaskan sebagai berikut (Ibrahim Bafadal, 2009: 27). 

a. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi ke dalam dua 
kelompok sebagai berikut. 
1) Bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku bahasa indonesia, buku- 

buku tentang ilmu pengetahuan sosial, buku- buku tentang agama, buku-
buku tentang ilmu pengetahuan alam. 

2) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku yang dibagi menjadi dua 
kelompok sebagai berikut. 
a) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, 

karangan-karangan, kliping. 
b) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio, 

tape recorder, film slide projektor, film strip projektor. 
b. Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua 

kelompok sebagai berikut. 
1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi atau disebut buku-buku fiksi 

seperti buku ceritera anak-anak, cerpen, novel. 
2) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi atau disebut buku-buku non 

fiksi seperti buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedi, majalah dan 
surat kabar. 
 

Berdasarkan jenis-jenis bahan pustaka tersebut, maka yang dimaksud 

dengan koleksi bahan pustaka adalah semua bahan yang menurut hasil rekaman 

ilmu pengetahuan dan informasi, baik yang tercetak (buku, majalah dan 

sebagainnya) maupun yang terekam (slide, kaset, film, piringan hitam dan 

sebagainya). Perpustakaan sekolah wajib menyediakan bermacam-macam 

bahan pustaka, baik yang berupa buku maupun non buku, baik fiksi maupun 

non fiksi harus seimbang. Menurut Ibrahim bafadal (2009: 31), sebaiknya 

jumlah buku fiksi itu kurang lebih 30-40% dari jumlah koleksi, sedangkan 

jumlah buku non fiksi kurang lebih 60-70% dari jumlah koleksi yang ada. 
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Beberapa jenis koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar yang dapat 

dijangkau perpustakaan adalah sebagai berikut (Darmomo, 2001: 52-55). 

a. Buku, merupakan koleksi yang paling banyak dihimpun perpustakaan. Buku 

adalah terbitan yang membahas informasi tertentu disajikan secara tertulis, 

diterbitkan oleh penerbit/lembaga tertentu serta ada yang bertanggung jawab 

terhadap isi yang dikandungnya. Beberapa jenis buku adalah sebagai 

berikut. 

1) Buku teks (buku wajib), buku yang digratiskan oleh pemerintah. 

2) Buku penunjang, buku yang mendapat rekomendasi dari pemerintah 

untuk digunakan di sekolah, serta buku penunjang untuk kalangan 

mahasiswa tentang bidang tertentu. 

3) Buku-buku jenis fiksi serta buku bergambar yang dapat merangsang rasa 

ingin tahu dan dapat mengembangkan imajinasi  anak didik. 

4) Buku popular (umum) merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan 

secara umum. 

b. Koleksi Referens, koleksi referens sebenarnya juga dalam bentuk buku, 

yang membedakan adalah isi dan cara penyusunanya. Buku referens tidak 

mendalam dan kadang hanya memuat informasi tertentu saja seperti arti 

kata. 

c. Sumber Geografi,  jenis koleksi ini berisi informasi tentang daerah, iklim, 

cuaca, hutan, gurun, gunung, curah hujan untuk daerah tertentu. 

d. Jenis Serial (Terbitan Berkala), pada umumnya terbitan berkala berupa 

majalah, tabloid  dan koran. 
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e. Bahan Mikro, koleksi perpustakaan yang merupakan alih media dari buku 

kedalam bentuk mikro seperti mikro film. 

f. Bahan Pandang Dengar (Audio Visual), koleksi perpustakaan yang memuat 

informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra mata dan 

telinga. 

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa koleksi pustaka adalah 

suatu koleksi yang dikumpulkan dan diolah, yang nantinya akan diberikan 

kepada pengguna berupa koleksi yang berbentuk tercetak ataupun koleksi non 

cetak yang memuat informasi untuk menambah pengetahuan bagi pengguna 

dalam memenuhi informasi yang dibutuhkan.  

a. Pustaka (Media) Tercetak 

Koleksi  pustaka (media) tercetak (printed materials) adalah koleksi 

pustaka (koleksi perpustakaan) yang berupa barang-barang atau benda-

benda yang di dalamnya terdapat informasi yang tercetak, baik tercetak 

dengan menggunakan mesin (alat) cetak, fotokopi, atau cetakan komputer. 

Yang termasuk ke dalam koleksi pustaka tercetak ini antara lain  seperti 

disebutkan di bawah ini. 

1) Buku atau yang dianggap buku (misalnya bundelan klipingan); 

2) Majalah, buletin, jurnal, surat kabar, dan terbitan berkala lainnya; 

3) Peta, denah, bagan dan sebagainya; 

4) Gambar, lukisan cetakan dan sebagainya. 
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b. Pustaka (Media) Terekam 

Koleksi  bahan pustaka (media) terekam (recorded materials) adalah 

koleksi pustaka (koleksi perpustakaan) yang berupa barang-barang atau 

benda yang di dalamnya terkandung informasi hasil rekaman, baik yang 

terekam oleh kamera (kamera foto diam ataupun gerak/video dan 

sebagainya), perekam suara (tape-recorder), maupun rekaman komputer 

atau CD writter (disket, VCD dan sebagainya). Yang termasuk ke dalam 

koleksi terekam ini antara lain sepeti tersebut di bawah ini. 

1) Kaset pita suara (kaset tape) 

2) Kaset/film/disk video 

3) Foto, foto slide, film bersuara 

4) Disket komputer 

2. Pengadaan Koleksi Bahan Pustaka 

Menurut Darmono (2001: 57), pengadaan bahan pustaka merupakan 

rangkaian dari kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan. Dalam kegiatan 

pengadaan bahan pustaka, perpustakaan terikat dan sekaligus dipandu oleh 

rambu-rambu yang tertuang dalam kebijakan pengembangan  koleksi. Koleksi 

mana yang menjadi prioritas pengadaan sudah ditentukan dalam kebijakan 

pengembangan koleksi. Secara umum pengadaan bahan pustaka di lingkungan 

perpustakaan mencakup 3 kegiatan utama. 

a. Pemilihan atau seleksi bahan pustaka 

b. Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, tukar menukar, penerimaan 

hadiah dan penerbitan sendiri oleh perpustakaan. 
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c. Inventarisasi bahan yang telah diadakan serta statistik pengadaan bahan 

pustaka. 

Secara  umum,  perencanaan berarti suatu proses berpikir menentukan 

tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang. Dalam 

perencanaan pengadaan bahan koleksi pustaka ada beberapa langkah-langkah 

yang harus dilakukan yaitu (Ibrahim Bafadal, 2009: 32-36). 

a. Menginventarisasi koleksi pustaka yang harus dimiliki oleh perpustakaan 

sekolah. 

b. Menginventarisasi koleksi pustaka yang sudah dimiliki atau sudah tersedia 

di perpustakaan sekolah.  

c. Menganalisis kebutuhan koleksi pustaka dalam hal ini menginventaris 

koleksi pustaka yang dibutuhkan perpustakaan sekolah.  

d. Menetapkan prioritas, yaitu menetapkan koleksi pustaka yang dibutuhkan 

dan harus segera diusahakan atau diadakan.  

e. Menentukan cara pengadaan koleksi pustaka dengan menentukan buku-

buku mana yang harus segera diusahakan dan menentukan cara 

pengadaannya.  

Pengadaan bahan pustaka dapat dilakukan dengan berbagai cara, yakni 

pembelian, tukar menukar, hadiah atau dengan cara menerbitkan sendiri 

(Syihabuddin Qalyubi dkk, 2007: 90-95). 

a. Pembelian 

Pembelian merupakan  pengadaan koleksi pustaka yang sering 

dipakai, sebab dalam pembelian kita bisa bebas dalam menentukan pilihan 
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koleksi pustaka yang sesuai dengan kebutuhan kita. Apabila bahan pustaka 

sudah ditentukan, proses selanjutnya adalah pemesanan. Untuk membeli 

buku-buku perpustakaan sekolah dapat diperoleh dengan beberapa cara, 

yaitu. 

1) Membeli di toko buku, pembelian buku secara langsung ke toko buku 

banyak dilakukan oleh perpustakaan yang jumlah dananya relatif sedikit. 

Cara ini dilakuakan uuntuk memenuhi kebutuhan bahan pustaka 

sewaktu-waktu. 

2) Membeli ke penerbit, yaitu untuk memperoleh buku-buku tersebut 

petugas perpustakaan membeli langsung ke penerbit, perpustakaan dapat 

memanfaatkan katalog penerbit  yang dikeluarkan penerbit sehingga 

bahan pustaka yang akan diadakan dapat dipesan secara langsung pada 

penerbitnya. 

3) Agen buku, perpustakaan dapat membeli buku melalui agen buku yang 

biasa disebut dengan jobber atau vendor. Agen buku ini berperan sebagai 

mediator antara perpustakaan dan penerbit. 

b. Tukar menukar 

Bahan pustaka tertentu tidak dapat dibeli di toko buku, tetapi hanya 

dapat diperoleh melalui pertukaran atau hadiah. Bagi sekolah yang mampu 

menerbitkan buku atau memiliki penerbitan sendiri dapat dipergunakan 

untuk tukar menukar bahan pustaka dengan penerbit lain. Hal ini akan 

menjadikan koleksi bahan pustaka perpustakaan bertambah. Selain itu tukar 

menukar bahan pustaka dapat dilakukan apabila perpustakaan memiliki 
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sejumlah pustaka yang tidak diperlukan lagi, atau memiliki jumlah 

eksemplar yang terlalu banyak dan ingin ditukarkan dengan pustaka lain.  

c. Hadiah 

Sebagian bahan pustaka yang terdapat di perpustakaan kadang-

kadang diperoleh melalui hadiah. Bahan pustaka yang diperoleh melalui 

hadiah sangat penting untuk mengembangkan koleksi perpustakaan. 

Perpustakaan yang menerima bahan pustaka berupa hadiah dapat 

menghemat biaya pembelian. 

3. Inventarisasi Koleksi Bahan Pustaka 

Inventarisasi adalah koleksi bahan pustaka yang telah dimiliki 

perpustakaan, baik yang diperoleh dengan cara pembelian, hadiah maupun 

tukar menukar dan bahan pustaka tersebut harus dicatat kedalam buku induk 

atau buku inventaris perpustakaan. Menurut Meilina Bustari (2000: 41), 

inventarisasi merupakan suatu kegiatan kerja yang berupa pencatatan koleksi 

bahan pustaka hal ini menunjukkan bukti bahwa koleksi bahan pustaka tersebut 

telah menjadi hak milik perpustakaan. 

Penginventarisan dilakukan pada saat koleksi pustaka diterima oleh 

perpustakaan. Kegiatan inventarisasi memiliki manfaat, antara lain sebagai 

berikut Syihabuddin Qalyubi, dkk (2007: 126). 

a. Memudahkan pustakawan dalam merencanakan pengadaan koleksi pada 
tahun-tahun berikutnya.  

b. Memudahkan pustakawan melakukan pengawasan terhadap koleksi yang 
dimiliki.  

c. Memudahkan pustakawan dalam menyusun laporan tahunan tentang 
perkembangan koleksi yang dimiliki. 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangkaian kegiatan 

inventarisasi bahan-bahan pustaka meliputi sebagai berikut (Ibrahim Bafadal, 

2009: 46-47). 

a. Memberi stempel pada buku-buku 

Setiap buku yang baru datang hendaknya harus diperiksa dan diteliti 

nama pengarang, judul karangan, edisi, serta bentuk fisiknya. Apabila telah 

selesai diperiksa, maka setiap buku tersebut distempel dengan stempel 

sekolah dan stempel inventaris perpustakaan sekolah. 

1) Setiap buku distempel dengan stempel sekolah sebagai tanda pengenal. 

Pemberian stempel jangan sampai mengganggu tulisan dan usahakan 

pada halaman-halaman yang mudah dilihat. Hal ini tergantung pada 

kebijaksanaan guru pustakawan masing-masing. 

2) Buku-buku yang telah distempel dengan stempel sekolah, perlu juga 

distempel dengan stempel inventaris yang memuat kolom isian nomor 

inventaris dan tanggal pada waktu menginventaris. Biasanya stempel 

inventaris ini distempelkan dibalik halaman judul. 

b. Mendaftar buku-buku 

Buku-buku yang telah distempel segera diinventarisasikan dalam 

buku inventaris. Dalam penginventarisasianya diusahakan dibagi menurut 

cara pengadaannya. 

4. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah suatu proses memilih dan mengelompokan buku-

buku perpustakaan sekolah atau bahan pustaka lainnya atas dasar tertentu serta 
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diletakannya secara bersama-sama di suatu tempat (Ibrahim Bafadal, 2009: 

51). 

Meilina Bustari (2000: 50),  menjelaskan pengertian klasifikasi yaitu 

kegiatan kerja mengelompokkan koleksi dengan cara memberikan kode 

tertentu agar koleksi yang sejenis dapat terkumpul menjadi satu, klasifikasi 

digunakan sebagai pedoman penyusunan pustaka di rak/lemari berdasarkan 

urutan logis. 

Pengelompokkan yang sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan, 

buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan 

ciri-ciri yang sama. Dasar utama penggolongan koleksi perpustakaan adalah 

penggolongan berdasarkan isi atau subjek sehingga memudahkan dalam 

pencarian bahan pustaka yang dimaksud. Dalam hal ini klasifikasi berupa 

pengelompokkan koleksi dengan cara memberikan kode tertentu agar koleksi 

yang sejenis sesuai dan berurutan menjadi satu. Klasifikasi ini berfungsi untuk 

agar pelayanan di perpustakaan dapat dilaksanakan dengan mudah, cepat dan 

tepat. 

Tujuan mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut (Bafadal Ibrhim, 2009: 52). 

a. Untuk mempermudah murid-murid dalam pencarian buku-buku yang 
dibutuhkan.  

b. Untuk mempermudah guru dan pustakawan dalam pencarian buku-buku 
yang dipesan oleh murid.  

c. Untuk memudahkan guru dan pustakawan di dalam mengembalikan buku-
buku pada tempatnya.  

d. Mempermudah guru dan pustakawan mengetahui perimbangan bahan 
pustaka, dengan cara mengklasifikasi buku-buku menurut subjeknya 
sehingga buku yang isinya sama atau hampir sama dijadikan satu. 
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Cara mengklasifikasi buku-buku perpustakaann sekolah menurut 

Ibrahim Bafadal (2008: 64), adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan sistem klasifikasi 

b. Menyiapkan bagan klasifikasi 

c. Menyiapkan buku-buku yang akan diklasifikasi 

d. Menentukan subyek buku dilakukan dengan cara menganalisis bagian-

bagian buku seperti judul dan sub judul buku, daftar isi, kata pengantar dan 

isi sebagian atau keseluruhan.  

e. Menentukan nomor klasifikasi 

Langkah-langkah tersebut merupakan langkah yang dapat ditempuh 

terutama pada permulaan berdirinya perpustakaan sekolah atau masih pertama 

kali melakukan klasifikasi. Apabila yang kedua kali dan seterusnya, maka 

langkah-langkah yang ditempuh hanya mulai langkah yang ketiga sampai 

dengan langkah yang terahkir.   

Menurut Meilina Bustari (2000: 43), ada beberapa macam buku 

klasifikasi yang memuat sistem klasifikasi yang digunakan oleh perpustakaan, 

yaitu. 

a. DDC (Dewey Decimal Classification) 

b. UDC (Universal Decimal Classification) 

c. LC (Library of Congress Classification) 

 

 



27 

 

Dari ketiga sistem klasifikasi di atas, ada dua macam sistem klasifikasi 

yang biasanya digunakan pada perpustakaan umumnya. 

a. DDC (Dewey Decimal Classification) 

DDC mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan yang dibuat dalam 

susunan yang sistematis dan teratur. Pembagian ilmu pengetahuan dimulai 

dari yang bersifat umum ke yang bersifat khusus, dengan demikian DDC 

pembagiannya terdiri dari 10 kelas utama, 100 divisi, 1000 seksi, dan 

10.000 sub seksi. Berikut pembagian subjek dalam system DDC: 

000 = Karya Umum 

100 = Filsafat 

200 = Agama 

300 = Ilmu Sosial 

400 = Bahasa 

500 = Ilmu Murni 

600 = Ilmu Terapan 

700 = Seni dan Olah Raga 

800 = Kesusasteraan 

900 = Sejarah dan Geografi 

b. UDC (Universal Decimal Classification) 

Sistem ini merupakan penyederhanaan dan perluasan sistem DDC. 

Sistem ini juga mencakup semua cabang ilmu pengetahuan yang dibagi 

menjadi sepuluh cabang. Berikut pembagian cabang dalam UDC. 
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0 = Karya Umum 

1 = Filsafat, metafisika, logika 

2 = Agama 

3 = Ilmu Sosial 

4 = Bahasa/Filologi 

5 = Ilmu Murni 

6 = Ilmu Terapan 

7 = Seni, Olah Raga dan arsitektur 

8 = Kesusasteraan 

9 = Sejarah, Geografi, dan biografi 

Sistem klasifikasi bisa berdasarkan ciri-ciri buku, sehingga buku-buku 

yang bercirikan sama bisa dikelompokkan menjadi satu. Ada beberapa sistem 

klasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah, antara lain sebagai berikut 

(Ibrahim Bafadal, 2008: 55-58). 

a. Sistem abjad nama pengarang 

Pada sistem ini buku perpustakaan dikelompok-kelompokkan atas 

dasar abjad nama pengarangnya. Buku-buku yang huruf pertama dari 

pengarangnya sama dikelompokkan menjadi satu.  

b. Sistem abjad judul buku 

Sistem ini, buku-buku perpustakaan dikelompokkan atas dasar abjad 

judul bukunya, sistem ini sama dengan sistem abjad nama pengarang.  
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c. Sistem kegunaan buku 

Pada sistem ini, buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan 

atas dasar kegunaannya. Misalnya buku refrensi dikelompokkan menjadi 

satu, buku-buku cerita dikelompokkan menjadi satu, buku-buku ilmu 

pengetahuan dikelompokkan menjadi satu dan sebagainya.  

d. Sistem penerbit 

Sistem ini dikelompokkan atas dasar penerbit buku, sehingga buku-

buku yang penerbitnya sama dikelompokkan menjadi satu dan ditempatkan 

pada suatu tempat tertentu.  

e. Sistem bentuk fisik 

Pada sistem ini koleksi pustaka dikelompokkan atas dasar bentuk 

fisiknya, dilihat dari bentuk fisiknya koleksi pustaka ada yang berupa buku 

dan ada juga yang bukan berupa buku seperi majalaah, surat kabar, brosur 

dan sebagainya. Maka koleksi pustaka yang berupa buku dikelompokkan 

menjadi satu begitu pula dengan yang bukan buku juga dikelompokkan 

menjadi satu.  

f. Sistem bahasa 

Buku dikelompokkan berdasarkan bahasa yang digunakan. Buku 

yang berbahasa Indonesian dikelompokkan menjadi satu begitu pula dengan 

buku yang berbahasa asing dan buku-buku yang berbahasa daerah juga 

dikelompokkan menjadi satu.  
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g. Sistem subjek  

Buku-buku perpustakaan sekolah dikelompokkan atas dasar subjek 

atau isi yang terkandung di dalam buku yang bersangkutan. Misalnya buku-

buku yang membahas tentang pendidikan dikelompokkan menjadi satu 

begitu pula dengan buku tentang politik juga dijadikan satu dan sebagainya.  

5. Katalogisasi  

Katalogisasi adalah proses pengolahan data-data bibliografi yang 

terdapat dalam suatu bahan pustaka menjadi katalog. Dalam arti lain 

katalogisasi merupakan proses pengorganisasian bahan pustaka dan 

membuatnya dapat ditemukan kembali oleh pengguna perpustakaan pada saat 

ia membutuhkan bahan pustaka (Syihabuddin Qalyubi dkk, 2007: 130). 

Menurut Darmono (2001: 111), kartu katalog perpustakaan merupakan 

deskripsi dari buku yang dimiliki perpustakaan yang memuat ciri-ciri seperti 

nomor penempatan buku, nama pengarang, judul buku, penerbit, tahun terbit, 

dan tanda ciri fisik buku seperti tinggi buku, dan jumlah halaman. 

Katalog yang umumnya digunakan di perpustakaan sekolah adalah 

katalog kartu, karena melalui katalog kartu akan memudahkan penambahan 

maupun pengurangan katalog bila diperlukan. Katalog kartu dibuat dengan 

ukuran 12,5 cm x 7,5 cm dan ada lubang di bagian tengah bawah untuk tusuk 

pengaman apabila kartu disimpan di dalam kotak katalog. Katalog kartu ini 

meliputi katalog pengarang, katalog judul, dan katalog subyek. Perbedaan 

masing-masing katalog ini hanya terletak pada pengetikan dan penyusunannya. 

Katalog pengarang disusun menurut abjad nama pengarangnya, katalog judul 
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disusun menurut abjad judul bukunya, sedangkan katalog subyek disusun 

menurut subyeknya. Adapun cara pembuatan katalog pengarang, katalog judul 

dan katalog subyek adalah sebagai berikut ( Ibrahim bafadal, 2008: 97-101). 

a. Katalog pengarang 

Berikut cara pembuatan katalog pengarang: 

1) Membuat call number yang terdiri dari nomor klasifikasi, tiga huruf 

pertama nama pengarang dan satu huruf pertama judul buku (bukan kata 

sandang). 

2) Membuat tajuk entri utama/pengarang, yaitu nama pengarang buku atau 

penanggung jawab isi karangan diketik dengan huruf besar semua sejajar 

dengan nomor klasifikasi. 

3) Judul buku diketik di bawah huruf keempat ketikan nama pengarang. 

4) Menulis nama lengkap pengarang yang diberi tanda titik, pengetikan 

nama lengkap pengarang tidak dibalik walaupun nama orang asing, bila 

ada edisinya maka ditulis setelah nama pengarang. 

5) Imprint (nama kota terbit, nama penerbit dan tahun terbit) ini diketik 

setelah nama pengarang atau edisi. 

6) Kolasi (tabel buku, ukuran buku, bibliografi, indeks, illustrasi, tabel) 

tidak diketik bersambung dengan imprint tetapi diketik pada berikutnya. 

b. Katalog Judul 

Cara pengetikannya hampir sama dengan katalog pengarang, hanya 

saja dalam katalog judul, di atas tajuk entri utama diketikkan judul buku dan 
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nama pengarang yang menjadi tajuk entri utama diketik dengan huruf kecil 

semua. 

c. Katalog Subyek 

Perbedaan pengetikan katalog subyek dengan katalog pengarang dan 

katalog judul adalah di atas tajuk entri utama diketikkan subyek 

sebagaimana pada katalog judul dan diketik dengan huruf besar semua. 

6. Penyusunan Koleksi Pustaka 

Koleksi pustaka yang telah selesai diolah dan siap dipakai dapat 

disusun pada rak-rak buku, rak majalah, rak kamus dan rak surat kabar 

sehingga terlihat rapi dan memudahkan dalam pencarian untuk kemudian 

dibaca. Selain itu dalam menyusun bahan pustaka harus sistematis berdasarkan 

urutan/prosedur kerja yang terencana secara matang dan diberi penahan atau 

sekat pada tepi deretan buku agar tidak roboh. Urutan yang baik meliputi 

pengelompokkan dalam kelas besar, berdasarkan urutan nama pengarang, 

urutan judul buku, urutan nomor eksemplar, urutan nomor  jilid, selain itu tiap 

tingkatan rak diberi label dengan tulisan yang agak besar atau mudah dilihat 

yang berfungsi untuk menunjukkan nomor klasifikasi yang ada dalam tiap rak.  

Meilina Bustari (2000: 54), menjelaskan beberapa prinsip dalam 

pengaturan buku. 

a. Setiap buku mempunyai sandi tersendiri dan sandi tersebut menjadi dasar 
penempatan maka satu lokasi digunakan untuk satu buku 

b. Setiap papan rak tidak boleh diisi penuh dan papan paling bawah 
dikosongkan agar bila ada penambahan koleksi tidak perlu menggeser 
koleksi lama 

c. Urutan penempatan selalu dari kiri ke kanan, dari atas ke bawah, pada akhir 
deretan diberi penahan buku 
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d. Setiap rak perlu diberi penuntun yang menunjukkan isi dari rak yang 
bersangkutan 

e. Sandi buku referensi biasanya ditambah huruf R yang dapat ditempatkan 
pada rak khusus. 

 
Penyusunan buku-buku perpustakaan sekolah merupakan kegiatan yang 

perlu mendapat perhatian dari pengelola perpustakaan. Apabila buku disusun 

dengan sebaik-baiknya maka akan memudahkan siswa pada saat mencari buku-

buku tertentu, sebaliknya jika buku-buku tidak disusun dengan sebaik-baiknya 

akan mempersulit siswa dalam pencarian buku tertentu sehingga berdampak 

pada siswa merasa malas mencari buku karena sulit bahkan tidak menemukan 

buku yang mereka cari. Untuk itu perlu penyusunan buku sebaik-baiknya 

dengan menyusun buku dalam keadaan berdiri tegak dan punggung bukunya 

dihadapkan ke depan sehingga nomor buku kelihatan sehingga memudahkan 

dalam pengambilan dan pengembalian (Ibrahim Bafadal, 2008: 117). 

Oleh karena itu penyusunan koleksi pustaka di rak merupakan proses 

yang terahkir dalam pengelolaan koleksi perpustakaan khususnya di 

perpustakaan sekolah. Setelah buku disajikan maka buku- buku tersebut harus 

dipelihara. Kegiatan pemeliharaan buku meliputi berusaha mencegah 

kemungkinan-kemungkinan timbulnya kerusakan buku-buku dan membetulkan 

atau memperbaiki buku-buku perpustakaan sekolah yang telah rusak.  

C. Konsep Dasar Pelayanan Perpustakaan 

1. Pelayanan Sirkulasi 

Menurut Ibrahim Bafadal (2001: 125), pelayanan sirkulasi adalah 

kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan 

sekolah. Tugas pokok bagian sirkulasi antara lain melayani siswa yang akan 
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meminjam buku-buku pepustakaan sekolah, melayani siswa yang akan 

mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik 

pengunjung. 

a. Peminjaman Buku 

Menurut Meilina (2000: 49), ada dua sistem yang digunakan dalam 

pelayanan peminjaman. 

1) Sistem tertutup, ialah sistem pelayanan yang hanya memperkenankan 
pengunjung melihat daftar buku yang ada atau dengan melihat kartu 
katalog, kemudian memesan buku yang dikehendakinya dengan mengisi 
blanko peminjaman. Blanko yang telah diisi kemudian diserahkan kepada 
petugas sirkulasi untuk segera dicarikan buku yang dimaksud. Bila buku 
sedang dalam peredaran, maka blanko dikembalikan dengan catatan buku 
sedang dipinjam, jika buku ada maka blanko pesanan dan bukunya dapat 
diberikan pada tempat dan waktu yang telah disediakan. 

2) Sistem terbuka, yaitu sistem pelayanan yang peminjamnya dapat bebas 
masuk dan melihat serta mencari buku di rak-rak buku perpustakaan. Bila 
telah menemukan buku yang dikehendaki, buku tersebut dibawa ke 
petugas sirkulasi untuk dicatat dengan memperlihatkan kartu anggota, 
mengisi buku peminjaman. Setelah petugas memeriksa dan mencatat 
pada kartu buku, buku dapat dibawa pergi untuk jangka waktu yang telah 
ditentukan dalam peraturan perpustakaan. 

 
Lebih lanjut Darmono (2001: 137-140), mengemukakan bahwa 

pemilihan sistem terbuka atau tertutup tergantung dari beberapa faktor 

seperti: (1) pertimbangan tingkat keselamatan koleksi perpustakaan, (2) 

pertimbangan jenis koleksi dan sifat rentan dari koleksi, (3) perbandingan 

antara jumlah staf, jumlah pemakai dan jumlah koleksi, (4) luas gedung 

perpustakaan, (5) rasio antara jam layanan dengan jumlah staf perpustakaan. 
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Setiap sistem layanan memiliki beberapa kelebihan dan juga 

kekurangan, berikut penjelasan dari masing-masing sistem tersebut. 

1) Sistem terbuka 

Kelebihannya antara lain: 

a) Pemakai lebih puas karena ada kemudahan dalam menemukan bahan 

pustaka dan alternatif lain jika yang dicari tidak ditemukan. 

b) Tidak memerlukan tenaga perpustakaan yang bertugas mengambil 

bahan pustaka, sehingga bisa diberi tanggung jawab di bagian lain. 

c) Pemakai dilatih untuk tanggung jawab dalam pemeliharaan bahan 

pustaka. 

Adapun kelemahannya antara lain:  

a) Bila pemakai tidak menempatkan buku pada tempat semula maka 

pengaturan buku di rak menjadi kacau. 

b) Kemungkinan buku hilang relatif besar 

c) Memerlukan ruangan yang luas 

d) Membutuhkan keamanan yang lebih baik 

2) Sistem tertutup 

Kelebihannya antara lain: 

a) Jajaran koleksi akan tetap terjaga rapi 

b) Kemungkinan kehilangan dapat diantisipasi 

c) Ruangan yang diperlukan tidak terlalu luas 

d) Untuk koleksi yang sangat rentan terhadap kerusakan maka sistem ini 

sangat sesuai. 
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Adapun kelemahan dari sistem tertutup adalah sebagai berikut: 

a) Dalam menemukan bahan pustaka pengguna hanya dapat mengetahui 

ciri-ciri fisik bahan pustaka (informasi abstrak), terkadang tidak sesuai 

dengan keinginan. 

b) Pemakai tidak dapat menemukan alternatif lain jika buku yang 

diinginkan tidak ada. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa sistem layanan perpustakaan ada dua sistem yaitu sistem layanan 

terbuka dan sistem layanan tertutup. Pengelompokan ini didasarkan pada 

kebebasan yang diberikan oleh perpustakaan kepada pengguna perpustakaan 

dalam menemukan koleksi yang dimiliki perpustakaan. Kedua sistem ini 

sebenarnya bertujuan untuk mengamankan koleksi perpustakaan, 

mengetahui siapa yang meminjam dan berapa yang dipinjamnya serta 

mengetahui batas waktu pengembalian buku yang dipinjam. 

b. Pengembalian Buku 

Pada setiap perpustakaan tentu ada peraturan tentang lamanya 

peminjaman. Tata cara pengembalian buku-buku antara sistem terbuka dan 

sistem tertutup sama saja. Pertama-tama buku yang akan dikembalikan 

diserahkan kepada bagian sirkulasi, petugas meneliti tanggal pengembalian 

yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui pengembalian buku 

tersebut terlambat atau tidak. Jika terlambat harus diberi sangsi sesuai 

dengan ketentuan yang telah berlaku, kemudian petugas mengambil kartu 

peminjaman pada kartu tersebut distempel tanda KEMBALI. Kartu yang 
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perlu dibuat agar proses pelayanan peminjaman dan pengembalian buku 

berjalan dengan lancar adalah: (1) kartu anggota, diberikan kepada setiap 

warga sekolah yang mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan 

sekolah digunakan sebagai tanda pengenal jika masuk dan akan meminjam 

buku di perpustakaan; (2) kartu peminjam, digunakan untuk mencatat buku- 

buku yang dipinjam oleh yang bersangkutan; (3) kartu pesanan, harus 

mencantumkan nama pemesan, kelas, buku yang dipesan, nomor buku 

(Ibrahim bafadal, 2008: 127). 

2. Pelayanan Referensi 

Kata referens berasal dari bahasa Inggris reference dan merupakan kata 

kerja to refer yang artinya menunjuk kepada. Buku Referens adalah buku yang 

dapat memberikan keterangan tentang topik perkataan, tempat, peristiwa, data, 

statistik, pedoman, alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal dan lain 

sebagainya. Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-

buku referens (Darmono, 2001: 156). 

Menurut M.T. Sumantri (2006: 83), yang dimaksud dengan pelayanan 

referensi adalah suatu jenis kegiatan layanan perpustakaan yang sifatnya 

berhubungan langsung dengan murid untuk menemukan infomasi yang 

ditemukan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa pelayanan referensi 

merupakan layanan untuk mengoptimalkan penggunaan dan pemanfaatan 

koleksi perpustakaan. Meilina Bustari (2000: 64), menjelaskan tentang isi atau 

materi bimbingan dan bantuan hendaknya mencakup. 
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a. Memberikan pengertian mengenai macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya 

b. Memberikan pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi 

c. Menunjukkan informasi yang ditanyakan pemakai dengan menggunakan 
koleksi referensi yang tepat 

d. Memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan penggunaan koleksi 
referensi dengan peningkatan proses belajar mengajar 

e. Memberikan bimbingan dalam memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu 
tujuan tertentu 

f. Membantu para pemakai yang mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan 

g. Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan sejelas mungkin. 

 
Dari penjelasan di atas maka petugas referensi dituntut mempunyai 

kecakapan dan ketrampilan dalam menganalisa pertanyaan. Petugas perlu 

memahami peranya dan tujuan pertanyaan sebelum memberikan jawaban 

sehingga dapat mencarikan jawaban yang cocok dan tepat. 

D. Konsep Dasar Ruang dan Perlengkapan Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid-murid.  Ruang 

dan perlengkapan yang tersedia harus ditata dan dirawat dengan baik sehingga 

benar-benar menunjang penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang efektif 

dan efisien. 

1. Ruang Perpustakaan Sekolah 

Menurut Ibrahim Bafadal (2009: 150- 152), ruang perpustakaan sekolah 

bisa berupa ruang seperti ruang kelas yang tidak terpakai, dan bisa berupa 

gedung gedung khusus yang dalam pembangunannya memang direncanakan 

untuk perpustakaan sekolah. Sering kali gedung perpustakaan yang megah 

namun kurang efektif dalam pemanfatannya. Untuk itu Ibrahim Bafadal 
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menjelaskan beberapa pedoman yang perlu diperhatikan pada saat mendirikan 

gedung perpustakaan sekolah, atau dalam memilih salah satu ruang untuk 

kepentingann perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut. 

a. Fungsi utama perpustakaan adalah sebagai sumber belajar, oleh sebab itu 

ruang perpustakaan sekolah berdekatan dengan kelas-kelas yang ada. 

b. Gedung perpustakaan harusnya tidak jauh dari tempat parkir, hal ini perlu 

dipertimbangkan khususnya pada sekolah-sekolah yang luas dan lebih-lebih 

melayani pengunjung sore. 

c. Gedung perpustakaan sekolah sebaiknya jauh dari kebisingan yang 

mengganggu ketenangan murid-murid yang sedang belajar di perpustakaan. 

d. Gedung perpustakaan sekolah harus aman, baik dari bahaya kebakaran, 

kebanjiran ataupun  dari pencurian. 

Luas gedung atau ruangan perpustakaan sekolah tergantung kepada 

jumlah murid  yang dilayani. Semakin banyak jumlah murid pada suatu 

sekolah semakin luas pula gedung atau ruang yang harus disiapkan dalam 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah (Darmono, 2001: 208). 

2. Tata Ruang Perpustakaan Sekolah 

Tata ruang perpustakaan sekolah adalah penataan atau penyusunan 

segala fasillitas perpustakaan sekolah  di ruang atau gedung yang tersedia 

(Ibrahim Bafadal, 2009: 163). 

a. Penataan ruang perpustakaan sekolah 

Penataan ruangan perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan semua kegiatan di perpustakaan baik untuk aspek layanan 
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maupun untuk kegiatan penyiapan semua sarana dan prasarana pendukung 

perpustakaan sekolah. Secara khusus manfaat yang diharapkan dicapai 

melalui penataan ruangan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut 

(Ibrahim Bafadal, 2009: 170). 

1) Dapat menciptakan suasana aman, nyaman menyenangkan untuk belajar 
bagi pengunjung perpustakaan. 

2) Mempermudah pengunjung dalam memperoleh bahan-bahan pustaka 
yang diinginkan. 

3) Petugas perpustakaan sekolah mudah memproses bahan pustaka, 
memberikan layanan dan melakukan pengawasan. 

4) Bahan-bahan pustaka aman dari segala sesuatu yang dapat merusaknya. 
5) Mempermudah petugas perpustakaan sekolah dalam melakukan 

perawatan terhadap semua perlengkapan perpustakaan sekolah. 
 

b. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penataan ruangan perpustakaan 

sekolah adalah sebagai berikut (Darmono, 2001: 210-211). 

1) Penerangan dan Pengaturan Sirkulasi Udara 
Penerangan yang paling baik adalah penerangan alamiah yaitu cahaya 
matahari. Penerangan yang baik dan ditambah dengan fentilasi (untuk 
sirkulasi udara) yang baik pula, membawa keuntungan berkurangnya 
gangguan-gangguan binatang serangga dan juga mencegah cendawan 
pada buku. 

2) Penataan Meja dan Kursi Belajar 
Bahan-bahan pustaka tidak semuanya bisa dibawa pulang, ada yang 
hanya dibaca di ruangan perpustakaan sekolah. Oleh sebab itu di ruangan 
perpustakaan sekolah harus disediakan meja dan kursi untuk membaca 
dan belajar. Agar siswa dapat belajar dengan aman, nyaman, dan tenang, 
meja dan kursi belajar harus ditata dengan sebaik-baiknya.  

3) Penataan Ruang Kerja Perpustakaan 
Sebaiknya petugas perpustakaan memiliki ruang tersendiri agar petugas 
tersebut dapat bekerja dengan leluasa tanpa terganggu oleh siswa yang 
sedang mengunjungi perpustakaan sekolah. Dengan cara ini diharapkan 
siswa dapat belajar dengan tenang tanpa terganggu oleh petugas 
perpustakaan yang mengerjakan tugasnya. 
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3. Perlengkapan Perpustakaan Sekolah 

Untuk mendukung fungsi dan tujuan perpustakaan sekolah agar dapat 

optimal dibutuhkan perlengkapan perpustakaan sekolah sebagai berikut 

(Ibrahim Bafadal, 2009: 156-162). 

a. Rak buku atau juga lemari untuk menyusun buku-buku perpustakaan 
sekolah. 

b. Rak surat kabar, dapat dimanfaatkan untuk menempatkan surat kabar. 
Apabila surat kabar disusun dengan cara dilipat akan cepat rusak atau sobek. 

c. Rak majalah, dibuat untuk menempatkan majalah. 
d. Gambar-gambar yang berukuran besar sebaiknya disimpan tersendiri di 

dalam laci atau kabinet gambar. 
e. Meja sirkulasi, digunakan untuk petugas perpustakaan sekolah yang 

melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku. 
f. Lemari katalog, digunakan untuk menyimpan kartu katalog. 
g. Kereta buku, biasanya sangat dibutuhkan di perpustakaan sekolah yang 

besar. Kegunaanya untuk mengangkut buku-buku. 
h. Papan display adalah suatu papan yang dapat digunakan untuk memamerkan 

“book jackets” dari buku-buku yang baru datang. 
 

E. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh. 

1. Ratna Setyarini (1997) yang berjudul “Pengelolaan perpustakaan daerah di 

Daerah Istemewa Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengelolaan perpustakaan daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

menitikberatkan pada pengadaan, inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi dan 

penyelesaian. Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah perpustakaan daerah 

di Daerah Istimewa Yogyakarta beserta petugas yang terkait. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
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Sedangkan yang dijadikan variabel dalam penelitian ini adalah pengadaan , 

inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi dan penyelesaian.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) cara pengadaan koleksi di 

perpustakaan daerah DIY baik, karena telah memenuhi empat dari 5 cara 

pengadaan yang ada. Cara pengadaan di perpustakaan daerah dari bulan januari 

sampai dengan april 1997 adalah pembelian 50%, swadaya 45%, hadiah 4%, 

titipan 1%, dengan menitikberatkan pada koleksi yang banyak dibaca dan 

dipinjam para pemakai yaitu koleksi ilmu-ilmu sosial. (2) Inventarisasi koleksi 

perpustakaan lebih lengkap deibandingkan inventarisasi pada teori. (3) 

Klasifikasi koleksi perpustakaan yang digunakan adalah sistem DDC, karena 

sistem ini lebih lengkap, perkembangannya secara keseluruhan dan praktis 

memenuhi kebutuhan. (4) Katalogisasi koleksi perpustakaan lengkap, karena 

sudah melaksanakan empat macam katalog yaitu katalog utama, katalog 

pengarang, katalog judul, dan katalog subyek. (5) Penyelesaian koleksi 

perpustakaan baik, karena telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada.  

2. C. Rani Widihastuti (2010) yang berjudul “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

dan Minat Baca Siswa di Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengelolaan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa di Sekolah Menengah 

Pertama se-Kecamatan Moyudan yang meliputi aspek sarana, pelayanan dan 

suasana perpustakaan. Sarana yang dimaksud antara lain buku, ruang 

membaca, sarana pencarian buku dan koleksi perpustakaan. Pelayanan yang 

dimaksud adalah pelayanan dalam pencarian, peminjaman dan pengembalian 
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buku. Suasana yang dimaksud adalah suasana yang nyaman dan 

menyenangkan yang membuat siswa betah berada di perpustakaan. Minat baca 

ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Sekolah Menengah Pertama 

se-Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. Sampel penelitian ini adalah 

SMPN I, SMPN II, SMP Muhammadiyah I dan SMP Pangudi Luhur Moyudan. 

Subyek penelitian adalah kepala sekolah, petugas perpustakaan dan siswa. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sarana perpustakaan di 

Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Moyudan, ada yang sudah baik dan 

ada yang masih kurang baik. Sementara untuk koleksi perpustakaan ada yang 

sudah lengkap, tetapi masih ada yang kurang lengkap. Namun demikian secara 

umum jumlah koleksi perpustakaan mencukupi kebutuhan siswa. Hal ini 

diketahui dari nilai persentase jawaban subyek terhadap angket mengenai 

sarana perpustakaan. (2) Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah 

Pertama se-Kecamatan Moyudan, sudah baik. Hal ini diketahui dari nilai 

persentase jawaban subjek terhadap angket mengenai pelayanan perpustakaan 

yang secara umum menyatakan pelayanan perpustakaan di sekolahnya baik. (3) 

Suasana perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Moyudan, 

secara umum sudah baik. Hal ini diketahui dari nilai persentase jawaban 

subyek terhadap angket mengenai suasana perpustakaan yang secara umum 
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menyatakan Susana perpustakaan di sekolahnya baik. (4) Minat baca siswa di 

Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Moyudan, tinggi. Hal ini diketahui 

dari nilai persentase jawaban subjek terhadap angket mengenai minat baca 

yang secara umum menyatakan minat baca di sekolahnya tinggi.  Kata kunci: 

perpustakaan sekolah, minat baca, siswa. 

F. Kerangka Berpikir 

Dalam setiap kegiatan di suatu organisasi tidak lepas dari adanya proses 

pengelolaan. Begitu pula dengan perpustakaan sekolah perlu dilaksanakan 

serangkainan kegiatan pengelolaan perpustakaan. Untuk itu perlu 

diperhatikannya aspek-aspek dalam pengelolaan perpustakaan agar arah 

kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Jika kegiatan pengelolaan perpustakaan dilakukan dengan baik dan 

benar, maka perpustakaan dapat berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu tempat 

untuk memberikan layanan informasi yang menunjang program belajar dan 

mengajar serta memperoleh ilmu pengetahuan dan diharapkan dengan 

memfungsikan perpustakaan sesuai dengan fungsinya. 

Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan dengan paradigma 

sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode ilmiah yang memerlukan 

sistematika dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin 

meninggalkan setiap unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Mardalis, 2008: 14). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010: 8).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3), penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang paling sederhana dibandingkan dengan penelitian–penelitian 

lain karena dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa–apa terhadap 

objek atau wilayah yang diteliti. Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti hanya 

memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian 

memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, 

seperti apa adanya. Pengertian tersebut juga senada dengan yang disampaikan 

Sugiyono (2010: 147), yang menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi, yang termasuk 

penelitian statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 

(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 

penyebaran data melalui perhitungan rata–rata dan standar deviasi, serta 

perhitungan persentase. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang 

pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Ngemplak Sleman Yogyakarta yang diwujudkan dalam bentuk angka dan  

kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat-kalimat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus sampai dengan tanggal 

11 September 2012. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130), populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2007: 80), “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
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                    Tabel 1. Populasi Penelitian 
      No Nama Sekolah Siswa 

1 SMP N 1 Ngemplak 590 
2 SMP N 2 Ngemplak 611 

Jumlah  1201 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 131). Menurut Sugiyono (2007: 81), “Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”. Dari dua definisi 

di atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik populasi yang diambil sebagai wakil dari populasi yang akan 

diteliti.  

Dari data di atas maka diketahui jumlah subjek keseluruhannya yaitu 

1201 orang siswa yang terdiri atas kelas VII, VIII, IX di SMP Negeri se-

Kecamatan Ngemplak. Dengan jumlah subjek siswa yang begitu besar maka 

peneliti mengambil sebagian subjek untuk dijadikan sampel. Sesuai dengan 

pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 134) yang menyatakan bahwa apabila 

subjeknya kurang  dari 100, lebih baik diambil semua sehingga  penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat 

diambil antara 10%-15% atau 25%-50% atau lebih. Sehingga jika dilihat dari 

jumlah subjek siswa, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian sampel 

karena jumlah subjek penelitiannya besar atau lebih dari 100. 

Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah sampel siswa teknik 

yang digunakan adalah sampling insidental yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental 
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bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010: 122-

124).  

               Tabel 2. Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 SMP N 1 Ngemplak 59 

2 SMP N 2 Ngemplak 61 

Jumlah  120 

 
Jadi jumlah responden yang dijadikan subjek penelitian pengelolaan 

perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak 

berjumlah 120 orang siswa. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008: 

61). Pendapat lain dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 118), bahwa 

variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut penelitian ini mempunyai variabel 

tunggal yaitu pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 dan SMP 

Negeri 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta. Sub variabelnya meliputi, yaitu: (1) 

kondisi koleksi bahan pustaka, (2) kondisi ruang dan perlengkapan 

perpustakaan, dan (3) pelayanan perpustakaan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ada bermacam-macam. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 126) bahwa teknik pengumpulan data 

adalah sebagai cara dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

atau keterangan mengenai subjek penelitian. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Angket 

Kuisioner atau angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Selanjutnya, Suharsimi 

Arikunto (2009: 102-103), membagi angket menjadi dua jenis, yaitu angket 

terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 

keadaannya. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check list 

(√) pada kolom atau tempat yang sesuai. Dalam angket ini disediakan empat 

alternatif jawaban,  yaitu:  setuju (S) dengan skor 4,  cukup Setuju (CS) 

dengan skor 3, kurang setuju (KS) dengan skor 2, tidak setuju (TS) dengan 

skor 1. Dalam penelitin ini menggunakan angket tertutup yang diberikan 

kepada siswa yang terdiri dari 18 butir pertnyataan untuk mengungkap (1) 

kondisi koleksi bahan pustaka, (2) kondisi ruang dan perlengkapan 
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perpustakaan, (3) pelayanan perpustakaan. Angket diberikan kepada sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah usaha mengumpulkan informasi 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara 

lisan pula dimana ada kontak langsung dengan tatap muka antara si pencari 

informasi dengan sumber informasi. Dengan kata lain interview diartikan 

sebagai alat pengumpul data dengan mempergunakan tanya jawab antara 

pencari informasi dan sumber informasi (Handari Nawawi, 2005: 111). 

Wawancara dalam penelitian ini difungsikan sebagai data pelengkap 

untuk cross-check atau triangulasi data dengan hasil angket yang diperoleh. 

Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu (Moleong, 2002: 190). Wawancara dilakukan 

terhadap dua petugas perpustakaan tempat penelitian dilaksanakan untuk 

menyempurnakan data yang diperoleh dari data primer. Jenis wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur. 

Wawancara tak berstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan berupa garis–garis besar permasalahan yang akan 
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ditanyakan. Adapun teknik ini dilakukan untuk mengungkap (1) kondisi 

koleksi bahan pustaka, (2) kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan, 

(3) pelayanan perpustakaan. 

3. Observasi 

Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diteliti 

ditempat penelitian. Adapun teknik ini dilakukan untuk mengungkap (1) 

kondisi koleksi bahan pustaka, (2) kondisi ruang dan perlengkapan 

perpustakaan, (3) pelayanan perpustakaan. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis. Dalam pelaksanaan metode studi dokumentasi peneliti menyelididki 

benda-benda berupa buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan lain-lain. Dalam perkembangannya, dokumen tidak 

hanya berupa tulisan saja namun dapat pula berupa benda peninggalan 

(Suharsimi Arikunto, 2002: 135). Dalam penelitian ini metode studi 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pendukung yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun teknik ini dilakukan 

untuk mengungkap (1) kondisi koleksi bahan pustaka, (2) kondisi ruang dan 

perlengkapan perpustakaan, (3) pelayanan perpustakaan. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat pengumpul data. Instrumen ini berfungsi 

untuk mempermudah, memperlancar, dan membuat pekerjaan pengumpul data 

menjadi lebih sistematis. Suharsimi Arikunto (2002: 136), menyatakan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket. Kuisioner 

atau angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010: 126). 

Berikut adalah tabel kisi-kisi pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP 

Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data Metode Instrumen 
Pengelolaan 
perpustakaan 
sekolah 

a. Koleksi bahan 
pustaka 

1) Penataan buku -Siswa 
-Petugas perpustakaan 
-Kondisi Koleksi Buku 
- Foto 

- Angket 
- Wawancara 
- Observasi 
- Dokumentasi 

- Angket 
- Pedoman Wawancara 
- Pedoman Observasi 
- Pedoman Dokumentasi 

2) Kemudahan dalam 
menemukan buku 

-Siswa 
-Petugas perpustakaan 
-Kondisi Koleksi Buku 

- Angket 
- Wawancara 
- Observasi 

- Angket 
- Pedoman Wawancara 
- Pedoman Observasi 

3) Jenis buku -Siswa 
-Petugas perpustakaan 
-Kondisi Kolekksi Buku 
-Data Koleksi Buku 

- Angket 
- Wawancara 
- Observasi 
- Dokumentasi 

- Angket 
- Pedoman Wawancara 
- Pedoman Observasi 
- Pedoman Dokumentasi 

4) Keadaan koleksi -Siswa 
-Petugas perpustakaan 
-Kondisi Koleksi Buku 

- Angket 
- Wawancara 
- Observasi 

- Angket 
- Pedoman Wawancara 
- Pedoman Observasi 

b. Kondisi ruang 
dan 
perlengkapan 
perpustakaan 

1) Kenyamanan  -Siswa 
-Petugas perpustakaan 

- Angket 
- Observasi 

- Angket 
- Pedoman Observasi 

2) Penerangan dan 
sirkulasi udara 

-Siswa 
-Petugas perpustakaan 

- Angket 
- Observasi 

- Angket 
- Pedoman Observasi 

3) Penataan perabot -Siswa 
-Petugas perpustakaan 
-Kondisi Perpustakaan 
-Foto 

- Angket 
- Wawancara 
- Observasi 
- Dokumentasi 

- Angket 
- Pedoman Wawancara 
- Pedoman Observasi 
- Pedoman Dokumentasi 

c. Pelayanan 
perpustakaan  

1) Pelayanan sirkulasi -Siswa 
-Petugas perpustakaan 
-Kegiatan Pelayanan 
-Foto 

- Angket 
- Wawancara 
- Observasi 
- Dokumentasi 

- Angket 
- Pedoman Wawancara 
- Pedoman Observasi 
- Pedoman Dokumentasi  

2) Kepuasan 
pengunjung 

-Siswa - Angket - Angket 
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Tabel 4 Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian 
Variabel Sub Variabel Indikator No Item Jumlah 

Pengelolaan 
Perpustakan 
Sekolah 

a. Kondisi  
koleksi bahan 
pustaka 

1) Penataan buku 1, 2 2 
2) Kemudahan 

dalam 
menemukan buku 

3, 4 2 

3) Jenis buku 5 1 
4) Keadaan koleksi 6, 7 2 

b. Kondisi Ruang 
dan 
perlengkapan 
perpustakaan 

1) Kenyamanan  8, 9, 10 3 
2) Penerangan dan 

sirkulasi udara 11, 12 2 

3) Penataan perabot 13 1 

c. Pelayanan 
perpustakaan 

1) Pelayanan 
sirkulasi 

14, 15, 16, 
17 

4 

2) Kepuasan 
pengunjung 

18 1 

Jumlah 18 18 
 

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur. Uji validitas dapat 

digunakan rumus korelasi Product Moment (Anas Sudijono 2009: 206). 

��� =  
� ∑ �	 −  ��∑ �
�∑ 	
�

��� ∑ �� − �∑ �
���� ∑ 	� −  �∑ 	
��
 

����������: 

��� = Indeks korelasi product moment 
� = Jumlah responden  
∑ � � = Jumlah hasil perkalian dari X dengan Y 
∑ �   = Jumlah skor X 
∑ �  = Jumlah skor Y 
 

Adapun dalam memberikan interpretasi pada nilai korelasi product 

moment sehingga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
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dikatakan valid adalah dengan menggunakan interpretasi secara kasar bahwa 

dari hasil perhitungan angka korelasi antara variabel X dan variabel Y tidak 

bertanda negatif berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat korelasi 

positif. Selain itu dapat dilihat pada taraf signifikan 1 % nilai ��� dibandingkan 

dengan nilai r pada tabel nilai “r” product moment. Jika nilai ��� lebih besar 

dibandingkan  dengan nilai r pada tabel, maka terdapat korelasi positif. 

Uji coba dilaksanakan di SMP Negeri 5 Depok Sleman, pada tanggal 

24-25 Juli 2012, dengan jumlah sampel 30 siswa. Dapat dijelaskan dalam 

SPSS, uji validitas dan reliabilitas terdapat dalam satu menu, dengan taraf 

signifikansi 5% dan responden 30 orang, diperoleh nilai r tabel = 0,361. 

Validitas butir diketahui dengan mengkorelasikan skor-skor yang ada pada 

butir yang dimaksud dengan skor total. Kriteria pengambilan keputusan untuk 

menentukan valid jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar dari harga r 

tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga r 

tabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak 

valid. Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 

for Windows 13.0 terhadap 30 responden, sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 
5 Depok Sleman 

Butir Soal Corrected Item Total 
Correlation (R hitung) 

R tabel Keterangan 

Item 1 .811 0.361 Valid 
Item 2 .595 0.361 Valid 
Item 3 .238 0.361 Tidak Valid 
Item 4 .702 0.361 Valid 
Item 5 .477 0.361 Valid 
Item 6 -.039 0.361 Tidak Valid 
Item 7 .541 0.361 Valid 
Item 8 .831 0.361 Valid 
Item 9  .843 0.361 Valid 
Item 10 .597 0.361 Valid 
Item 11 .889 0.361 Valid 
Item 12 .868 0.361 Valid 
Item 13 .686 0.361 Valid 
Item 14 .651 0.361 Valid 
Item 15 .649 0.361 Valid 
Item 16 .599 0.361 Valid 
Item 17 .845 0.361 Valid 
Item 18 .370 0.361 Valid 
Item 19 .845 0.361 Valid 
Item 20 .393 0.361 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2012 

Tabel 6. Data  Item Soal Butir Sahih dan Gugur pada Angket Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 5 Depok Sleman 

Item Soal No Item Soal Jumlah 

Butir Sahih 
1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 

18 

Butir Gugur 3, 6 2 
Jumlah 20 20 

 

Hasil uji validitas berdasarkan hasil perhitungan variabel perpustakaan 

sekolah di SMP Negeri 5 Depok Sleman dengan menggunakan SPSS 13.0 

terhadap 30 responden dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua 

pertanyaan dalam angket valid. Pertanyaan nomor 3 dan 6 dinyatakan tidak 

valid atau gugur, karena korelasi r hitung kurang dari r tabel (0,238 dan -
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0,359<0,361). Sehingga tidak disertakan dalam kuesioner penelitian yang 

sesungguhnya 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002: 170). Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan yaitu rumus koefisien alpha: 

r ii = 








− )1(k

k







 ∑
−

2

2

1
t

b

σ
σ

 

Keterangan :  rii       = reliabilitas instrumen 

  k        = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 

2
bσ∑    = jumlah varians butir 

2
tσ∑    = varian total 

 
Adapun untuk mengetahui angket yang sebagai alat ukur penelitian 

dikatakan reliabilitas apabila hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 

koefisien alpha lebih besar dari 0,05 atau 5%. Dalam butir-butir soal yang 

sudah valid selanjutnya diuji tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas menunjukkan 

tingkat keandalan jika instrumen yang digunakan mampu menghasilkan data 

yang hampir sama dalam waktu yang berbeda. Selanjutnya atas dasar analisis 

butir dan uji keandalan yang diperoleh, maka butir-butir yang dinyatakan sahih 

dan andal ditetapkan sebagai alat ukur penelitian. Alat ukur ini kemudian 

digunakan dalam penelitian sesungguhnya. 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien cronbach’s alpha 

untuk variabel keefektifan pengelolaan perpustakaan untuk meningkatkan 

minat baca siswa sebesar 0,943. Oleh karena nilai koefisien cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,60; maka kesimpulannya bahwa instrumen tersebut reliabel 

dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah persentase. 

Peneliti menggambarkan keadaan atau status fenomena tertentu atas data 

statistik yang diperoleh dalam wujud persentase dan dirata-rata kemudian 

dimaknai. Adapun data hasil penelitian mengenai pengelolaan perpustakaan 

sekolah melalui instrumen angket, kemudian diolah dengan cara mencari hasil 

persentasenya menggunakan rumus. Tulus Winarsunu (2006: 20) rumus cara 

mencari persentase adalah. 

� =
�
�

�100% 

Keterangan. 

P : Persentase 

f : Jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu 

N : Frekuensi total atau keseluruhan jumlah subjek 

Selain itu teknik analisis data dapat menggunakan metode tingkat 

kecenderungan kategori sesuai frekuensi jawaban responden terhadap setiap 

item. Kemudian hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase 

di maknai dengan skor persentase. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

adalah. 
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1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 4 

jawaban. Yang nilai masing-masing menyatakan bahwa: 4= setuju, 3= 

kurang setuju, 2= cukup setuju, dan 1= tidak setuju: 

 skor tertinggi = (
(

x100% = 100% 

 skor terendah = -
(

x100% = 25%  

2. Menentukan Rentang Data 

Yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah 

Rentang data = 100% - 25% = 75% 

3. Menentukan panjang kelas interval 

Range (Panjang kelas interval) = 75% : 4 = 18,75= >19 

4. Mengelompokkan interval nilai dan melengkapinya dengan kategori 

kualitatif, (Tulus Winarsunu, 2006: 20). 

a. Baik  : Jika persentase 82% - 100% 
b. Cukup Baik : Jika persentase 63% - 81% 
c. Kurang Baik : Jika persentase 44% - 62% 
d. Tidak Baik : Jika persentase 25% - 43% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Ngemplak Sleman pada tanggal 29 Agustus sampai dengan tanggal 11 

September 2012, yang terdiri atas dua SMP Negeri, yaitu sebagai berikut: 

1. SMP Negeri I Ngemplak  

SMP Negeri 1 Ngemplak beralamat di Jangkang, Widodomartani, 

Ngemplak, Sleman, Yogyakarta dengan Telepon 0274-7499930, 

Telp/Fax.0274- 4461001. SMP Negeri 1 Ngemplak merupakan sekolah negeri 

dengan akreditasi A (93,23) Tahun 2006 dan akreditasi A (96,00) Tahun 2010.   

Luas lahan/tanah SMP Negeri 1 Ngemplak seluas 14.300 m2 dengan 

luas bangunan seluas 3.976 m2, luas lapangan olah raga 1.500 m2, luas tanah 

siap bangun seluas 450 m2, dan luas lantai atas siap bangun 460 m2. Jumlah 

siswa tahun 2012 sebanyak 590 siswa dari kelas VII, VIII, dan IX yang terbagi 

dalam 18 kelas. Jumlah guru sebanyak 48 orang dengan latar belakang 

pendidikan SMA dua orang, DI satu orang, DII satu orang, DIII enam orang, 

S1 32 orang, dan S2/S3 satu orang.  

2. SMP Negeri 2 Ngemplak 

SMP Negeri 2 Ngemplak beralamat di Macanan, Bimomartani, 

Ngemplak, Sleman, Yogyakarta dengan telepon sekolah (0274) 7102231, dan 

Email sekolah smp_ngemplak_bimo@yahoo.com.  
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Luas lahan/tanah SMP Negeri 2 Ngemplak seluas 8.640 m2 dengan luas 

lantai sekolah/madrasah seluas 1.646 m2. Jumlah siswa tahun 2012 sebanyak 

611 siswa dari kelas VII, VIII, dan IX yang terbagi dalam 18 kelas. Jumlah 

guru sebanyak 45 orang dengan latar belakang pendidikan DI tiga orang, DIII 

satu orang, S1 40 orang, dan S2/S3 satu orang. 

B. Penyajian Data dan Pembahaan Hasil Penelitian Tentang Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah berdasarkan Penilaian Siswa di SMP Negeri 1 dan 
SMP 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta 
 

Data tentang penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen 

angket tertutup, wawancara tidak berstruktur, observasi dan dokumentasi. 

Responden yang ditentukan adalah siswa SMP 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak 

Sleman Yogyakarta. Peneliti menentukan petugas perpustakaan sebagai 

responden karena berperan sebagai pengelola perpustakaan sekaligus pihak 

yang memberikan pelayanan kepada siswa. Responden kedua yaitu siswa, 

peneliti menentukan siswa sebagai responden karena siswa merupakan 

pemustaka utama yang mendapatkan pelayanan perpustakaan sekolah. 

Informasi dari siswa sangat diperlukan dalam penelitian ini. Peneliti 

menetapkan pengambilan sampel untuk siswa berdasarkan kuota, yaitu 

mengambil sampel sejumlah 10% dari jumlah keseluruhan siswa pada setiap 

sekolah. Penentuan jumlah sampel untuk siswa dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini. 

Tabel 7. Jumlah Sampel Siswa pada masing-masing SMP Negeri 1 dan SMP 
Negeri 2 Ngemplak 

No Nama Sekolah Sampel Siswa 
            1 SMP Negeri 1 Ngemplak 59 

2 SMP Negeri 2 Ngemplak 61 
Jumlah 120 
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Keempat instrumen yang digunakan bertujuan untuk memperkuat serta 

menjadi media cross check terhadap hasil penelitian. Beberapa hal yang 

diungkap dalam penelitian ini adalah. 

1. Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 1 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

2. Ruang dan perlengkapan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

3. Pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak berdasarkan penilaian 

siswa. 

4. Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

5. Ruang dan perlengkapan perpustakaan di SMP Negeri 2 Ngemplak 

berdasarkan penilaian siswa. 

6. Pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 2 Ngemplak berdasarkan penilaian 

siswa. 

Guna mengungkap pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 

dan SMP Negeri 2 Ngemplak, peneliti menyusun butir-butir pernyataan dalam 

angket yang diberikan kepada siswa. Terdapat 4 alternatif  jawaban yang 

disediakan dalam angket yaitu, (Setuju) dengan skor “4”, (Cukup Setuju) 

dengan skor “3”, (Kurang Setuju) dengan skor “2” dan (Tidak Setuju) dengan 

skor “1”. Harapan skor tertinggi yang akan diperoleh adalah sebesar 100% dan 

harapan skor terendah adalah sebesar 25% yang diperoleh dari mengalikan 

jumlah butir soal dengan skor jawaban tertinggi. Skor maksimal yang bisa 
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diperoleh setiap soal pada masing-masing sub variabel yaitu pada SMP Negeri 

1 Ngemplak adalah 4x59 = 236 sedangkan pada SMP Negeri 2 Ngemplak 

adalah 4x61 = 244. 

1. Kondisi Koleksi Bahan Pustaka 

Kondisi koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 

dan SMP Negeri 2 Ngemplak disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 8. Skor mengenai Kondisi Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan SMP 
Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak 

Indikator Deskriptor 
SMP N 1 

Ngemplak 
SMP N 2 

Ngemplak 
ST % KG ST % KG 

Penataan 
buku 

Buku diletakan dan tersusun 
rapi di lemari atau rak 

232 98 S 233 95 S 

Buku-buku dikelompokan 
sesuai dengan klasifikasi (jenis 
buku) 

197 83 S 227 93 S 

Kemudahan 
dalam 

menemukan 
buku 

Mudah dalam menemukan 
buku yang diinginkan/dicari 

230 97 S 232 95 S 

Mudah dalam mengambil dan 
mengembalikan buku 

202 86 S 236 97 S 

Jenis buku 

Koleksi buku yang ada di 
perpustakaan bervariasi (ilmu 
pengetahuan, informasi dan 
hiburan) 

228 97 S 233 95 S 

Keadaan 
koleksi 

Buku yang ada di perpustakaan 
selalu dalam keadaan baik  

217 92 S 213 87 S 

Buku yang dimiliki 
perpustakaan sekolah selalu 
dipelihara dari kerusakan 

198 84 S 197 81 CS 

Rata-rata 215 91 S 224 92 S 
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Sumber: data primer diolah 2012 
Keterangan: 
ST = Skor Total  KG = Kategori   S = Setuju 
CS = Cukup Setuju  (%) = Persentase Skor  
 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan 

SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak berada dalam kategori baik. 

Kondisi ini dapat dilihat dari perolehan persentase skor rata-rata sebesar 91% 

untuk SMP Negeri 1 Ngemplak dan perolehan persentase skor rata-rata sebesar 

92% untuk SMP Negeri 2 Ngemplak. Berikut adalah penyajian beberapa aspek 

yang terkandung dalam komponen kondisi koleksi bahan pustaka yaitu. 

a. Aspek 1 (Buku diletakan dan tersusun rapi di lemari atau rak) 

Aspek pertama yaitu “Buku diletakan dan tersusun rapi di lemari 

atau rak” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor 

sebesar 98%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan 

persentase skor untuk aspek pertama di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu 

sebesar 95%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa buku yang yang ada di perpustakaan SMP 

Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak diletakan dan tersusun rapi di lemari 

atau rak  berada dalam kategori baik.  

b. Aspek 2 (Buku-buku dikelompokan sesuai dengan klasifikasi (jenis 

buku)) 

Aspek kedua yaitu “Buku-buku dikelompokan sesuai dengan 

klasifikasi (jenis buku)” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh 

persentase skor sebesar 83%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan 
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perolehan persentase skor untuk aspek kedua di SMP Negeri 2 Ngemplak 

yaitu sebesar 93%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa buku-buku  yang ada di perpustakaan SMP 

Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak dikelompokan sesuai dengan 

klasifikasi (jenis buku) berada dalam kategori baik. 

c. Aspek 3 (Mudah dalam menemukan buku yang diinginkan/dicari) 

Aspek ketiga yaitu ”Mudah dalam menemukan buku yang 

diinginkan/dicari” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase 

skor sebesar 97%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan 

persentase skor untuk aspek ketiga di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu 

sebesar 95%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa kemudahan dalam menemukan buku yang 

diinginkan/dicari yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 

2 Ngemplak berada dalam kategori baik.  

d. Aspek 4 (Mudah dalam mengambil dan mengembalikan buku) 

Aspek keempat “Mudah dalam mengambil dan mengembalikan 

buku” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 

86%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan persentase 

skor untuk aspek keempat di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 97%, 

berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan responden 

menganggap bahwa kemudahan dalam mengambil dan mengembalikan 

buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak 

berada dalam kategori  baik. 
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e. Aspek 5 (Koleksi buku yang ada di perpustakaan bervariasi (ilmu 

pengetahuan, informasi dan hiburan) 

Aspek kelima “Koleksi buku yang ada di perpustakaan bervariasi 

(ilmu pengetahuan, informasi dan hiburan)” pada SMP Negeri 1 Ngemplak 

memperoleh persentase skor sebesar 97%, berada dalam interval 82%-

100%. Sedangkan perolehan persentase skor untuk aspek kelima di SMP 

Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 95%, berada dalam interval 82%-100%. 

Hal ini menunjukkan responden menganggap bahwa koleksi buku yang ada 

di perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak bervariasi 

(ilmu pengetahuan, informasi dan hiburan) berada dalam kategori baik.  

f. Aspek 6 (Buku yang ada di perpustakaan selalu dalam keadaan baik) 

Aspek keenam “Buku yang ada di perpustakaan selalu dalam 

keadaan baik” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor 

sebesar 92%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan 

persentase skor untuk aspek keenam di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu 

sebesar 87%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 

1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak selalu dalam keadaan baik berada dalam 

kategori baik. 

g. Aspek 7 (Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah selalu dipelihara 

dari kerusakan) 

Aspek ketujuh “Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah selalu 

dipelihara dari kerusakan” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh 
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persentase skor sebesar 84%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan 

perolehan persentase skor untuk aspek ketujuh di SMP Negeri 2 Ngemplak 

yaitu sebesar 81%, berada dalam interval 63%-81%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa buku-buku yang dimiliki perpustakaan SMP 

Negeri 1 Ngemplak selalu dipelihara dari kerusakan berada dalam kategori 

baik. Sedangkan  buku-buku yang dimiliki perpustakaan SMP Negeri 2 

Ngemplak selalu dipelihara dari kerusakan berada dalam kategori  cukup 

baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan SMP 

Negeri 1 Ngemplak diperoleh informasi bahwa kondisi buku-buku yang 

dimiliki perpustakaan sekolah  sudah baik dan lengkap, penataan sudah rapi, 

jenis buku sudah bervariasi, buku-buku yang ada sebagian besar sudah diberi 

sampul untuk menghindari kerusakan. Berdasarkan hasil observasi di SMP 

Negeri 1 Ngemplak, diketahui bahwa buku yang ada di perpustakaan jenisnya 

sudah bervariasi serta tertata rapi pada rak/lemari dan dikelompokkan sesuai 

dengan klasifikasi sehingga memudahkan dalam pencarian buku. Berdasarkan 

hasil pencermatan dokumen, diperoleh informasi bahwa perpustakaan SMP 

Negeri 1 Ngemplak memiliki 3.909 eksemplar koleksi buku dan data statistik 

pengunjung perpustakaan pada tahun 2010-2011 rata-rata tiap bulannya 

sebanyak 131 orang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan SMP 

Negeri 2 Ngemplak diperoleh informasi bahwa perpustakaan sudah memenuhi 

semua jenis buku (bervariasi), penataanya pun sudah rapi, hanya saja sebagian 
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besar koleksi buku di perpustakaan belum semua diklasifikasi hal ini 

dikarenakan keterbatasan tenaga. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 

Ngemplak, diketahui bahwa penataan buku yang ada di perpustakaan sebagian 

besar sudah tertata rapi dan dikelompokkan sesuai dengan klasifikasi, akan 

tetapi untuk jenis koleksi buku yang ada di perpustakaan masih kurang lengkap 

namun sudah cukup bervariasi. Berdasarkan hasil pencermatan dokumen, 

diperoleh informasi bahwa perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak memiliki 

3.890 eksemplar koleksi buku dan data statistik pengunjung perpustakaan pada 

tahun 2010-2011 rata-rata tiap bulannya sebanyak 176 orang. 

Kondisi koleksi buku yang lengkap, bervariasi, serta tertata rapi sesuai 

dengan klasifikasinya akan memudahkan siswa dalam memanfaatkan koleksi 

bahan pustaka yang dibutuhkan. 
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2. Kondisi Ruang dan Perlengkapan Perpustakaan 

Kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan yang ada di SMP Negeri 

1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 9. Skor mengenai Kondisi Ruang dan Perlengkapan Perpustakaan di 
Perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak. 

Indikator Deskriptor 
SMP N 1 

Ngemplak 
SMP N 2 

Ngemplak 
ST % KG ST % KG 

Kenyamanan 

Ruang perpustakaan 
jauh dari tempat yang 
bising 

220 93 S 216 89 S 

Ruang perpustakaan 
selalu bersih 

227 96 S 215 88 S 

Ruang perpustakaan 
selalu wangi 

209 89 S 199 82 S 

Penerangan 
dan sirkulasi 

Penerangan ruangan 
perpustakaan baik 

226 96 S 227 93 S 

Sirkulasi udara ruangan 
perpustakaan baik 

220 93 S 217 89 S 

penataan 
perabot 

Penataan meja, kursi, 
lemari selalu dalam 
keadaan rapi 

225 95 S 205 84 S 

Rata-rata 221 94 S 213 87 S 
Sumber: data primer diolah 2012 

Keterangan: 
ST = Skor Total  KG = Kategori   S = Setuju 
CS = Cukup Setuju  (%) = Persentase Skor 
 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel, dapat 

disimpulkan bahwa ruang dan perlengkapan perpustakaan yang ada di 

perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak berada dalam 

kategori baik. Kondisi ini dapat dilihat dari perolehan persentase skor rata-rata 

sebesar 94% untuk SMP Negeri 1 Ngemplak dan perolehan persentase  skor 

rata-rata sebesar 87% untuk SMP Negeri 2 Ngemplak. Berikut adalah 
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penyajian beberapa aspek yang terkandung dalam komponen kondisi  ruang 

dan perlengkapan perpustakaan yaitu. 

a. Aspek 1 (Ruang perpustakaan jauh dari tempat yang bising) 

Aspek pertama yaitu “Ruang perpustakaan jauh dari tempat yang 

bising” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 

93%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan persentase 

skor untuk aspek pertama di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 89%, 

berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan responden 

menganggap bahwa ruang perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 dan 

SMP Negeri 2 Ngemplak jauh dari tempat yang bising berada dalam 

kategori baik. 

b. Aspek 2 (Ruang perpustakaan selalu bersih) 

Aspek kedua yaitu “Ruang perpustakaan selalu bersih” pada SMP 

Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 96%, berada dalam 

interval 82%-100%. Sedangkan perolehan persentase skor untuk aspek 

kedua di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 88%, berada dalam interval 

82%-100%. Hal ini menunjukkan responden menganggap bahwa ruang 

perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak 

selalu bersih berada dalam kategori baik. 

c. Aspek 3 (Ruang perpustakaan selalu wangi) 

Aspek ketiga yaitu “Ruang perpustakaan selalu wangi” pada SMP 

Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 89%, berada dalam 

interval 82%-100%. Sedangkan perolehan persentase skor untuk aspek 
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ketiga di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 82%, berada dalam interval 

82%-100%. Hal ini menunjukkan responden menganggap bahwa ruang 

perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak 

selalu wangi berada dalam kategori baik. 

d. Aspek 4 (Penerangan ruangan perpustakaan baik) 

Aspek keempat yaitu “Penerangan ruangan perpustakaan baik” 

pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 96%, 

berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan persentase skor 

untuk aspek keempat di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 82%, berada 

dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan responden menganggap 

bahwa penerangan ruangan perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 dan 

SMP Negeri 2 Ngemplak baik berada dalam kategori baik. 

e. Aspek 5 (Sirkulasi udara ruangan perpustakaan baik) 

Aspek kelima yaitu “Sirkulasi udara ruangan perpustakaan baik” 

pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 93%, 

berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan persentase skor 

untuk aspek kelima di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 84%, berada 

dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan responden menganggap 

bahwa sirkulasi udara  di ruangan perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP 

Negeri 2 Ngemplak baik berada dalam kategori baik. 

f. Aspek 6 (Penataan meja, kursi, lemari selalu dalam keadaan rapi) 

Aspek keenam yaitu “Penataan meja, kursi, lemari selalu dalam 

keadaan rapi” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase skor 
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sebesar 95%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan 

persentase skor untuk aspek keenam di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu 

sebesar 87%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa penataan meja, kursi dan lemari yang ada di 

perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak selalu rapi berada 

dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan SMP 

Negeri 1 Ngemplak diperoleh informasi bahwa perpustakaan sekolah memiliki 

dua ruangan, yaitu berupa ruang perpustakaan dan gudang seluas 96 meter�. 

Kondisi ruang perpustakaan di sekolah  sudah nyaman dan bersih, karena 

penerangan dan sirkulasi udara sudah baik. Keadaan perabot-perabotnya pun 

dalam keadaan baik dan tertata. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa 

perpustakaan SMP Negeri 1 Ngemplak terletak di tengah-tengah sekolah. 

Penerangan dan sirkulasi udara pada ruang perpustakaan sudah baik serta 

kondisi dan penataan perabot seperti meja, kursi, rak, lemari juga baik dan 

tertata rapi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan SMP 

Negeri 2 Ngemplak diperoleh informasi bahwa perpustakaan sekolah memiliki 

tiga ruangan, yaitu berupa ruang perpustakaan, ruang media dan gudang seluas 

105 meter�. Kondisi ruangan baik, hanya dalam penataan perabot masih 

belum maksimal, hal ini dikarenakan perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak 

pernah mendapatkan subsidi bantuan berupa perabot dengan jumlah yang 

banyak sehingga luas ruangan perpustakaan tidak sesuai dengan jumlah 
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perabotan yang ada. Berdasarkan hasil observasi, diketahui  bahwa ruang 

perpustakaan cukup nyaman karena gedung perpustakaan masih baru, namun 

lokasi perpustakaan berada di belakang sekolah. Untuk penerangan dan 

sirkulasi udara pada ruangan perpustakaan sudah baik dan kondisi perabot 

seperti meja, kursi, lemari masih dalam keadaan baik dan baru. Hanya saja 

penataan perabot yang ada di perpustakaan masih belum maksimal karena 

keterbatasan tempat. 

Kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan yang baik maka akan 

menciptakan suasana kondusif bagi pengunjung perpustakaan ketika 

menggunakan ruangan perpustakaan. 
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3. Pelayanan Perpustakaan 

Pelayanan perpustakaan yang ada di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Ngemplak disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 10. Skor mengenai Pelayanan Perpustakaan di SMP Negeri 1 dan SMP 
Negeri 2 Ngemplak. 

Indikator Deskriptor 

SMP N 1 
Ngemplak 

SMP N 2 
Ngemplak 

ST % 
K
G 

ST % 
K
G 

Pelayanan 
sirkulasi 

Setiap datang ke 
perpustakaan saya 
selalu mengisi daftar 
hadir 

205 87 S 199 82 S 

Setiap meminjam dan 
mengembalikan buku, 
petugas perpustakaan 
selalu mencatat 

230 97 S 207 85 S 

Kunjungan 
perpustakaan oleh siswa 
dilakukan sesuai 
dengan jadwal 

184 78 CS 163 67 CS 

Keterlambatan dalam 
pengembalian buku 
diberikan sanksi 

201 85 S 221 91 S 

Kepuasan 
pengunjung 

Petugas perpustakaan 
selalu melayani dengan 
baik (ramah, cepat dan 
memuaskan) 

225 95 S 181 74 CS 

Rata-rata 209 89 S 194 80 CS 

Sumber: data primer diolah 2012 
 

Keterangan: 
ST = Skor Total  KG = Kategori   S = Setuju 
CS = Cukup Setuju  (%) = PersentaseSkor 
 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel, dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak 
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berada dalam kategori baik dan SMP Negeri 2 Ngemplak berada dalam 

kategori cukup baik. Kondisi ini dapat dilihat dari perolehan persentase skor 

rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 89% untuk SMP Negeri 1 Ngemplak dan 

perolehan persentase skor rata-rat sebesar 80% untuk SMP Negeri 2 

Ngemplak. Berikut adalah penyajian beberapa aspek yang terkandung dalam 

komponen pelayanan perpustakaan yaitu. 

a. Aspek 1 (Setiap datang ke perpustakaan saya selalu mengisi daftar 

hadir) 

Aspek pertama yaitu “Setiap datang ke perpustakaan saya selalu 

mengisi daftar hadir” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh 

persentase skor sebesar 87%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan 

perolehan persentase skor  untuk aspek pertama di SMP Negeri 2 Ngemplak 

yaitu sebesar 82%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa setiap siswa yang datang ke perpustakaan 

selalu mengisi daftar hadir di perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 

2 Ngemplak berada dalam kategori baik.  

b. Aspek 2 (Setiap meminjam dan mengembalikan buku, petugas 

perpustakaan selalu mencatat) 

Aspek kedua yaitu “Setiap meminjam dan mengembalikan buku, 

petugas perpustakaan selalu mencatat” pada SMP Negeri 1 Ngemplak 

memperoleh persentase skor sebesar 97%, berada dalam interval 82%-

100%. Sedangkan perolehan persentase  skor untuk aspek kedua di SMP 

Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 85%, berada dalam interval 82%-100%. 
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Hal ini menunjukkan responden menganggap bahwa setiap siswa yang 

meminjam dan mengembalikan buku di perpustakaan SMP Negeri 1 dan 

SMP Negeri 2 Ngemplak petugas perpustakaan selalu mencatat berada 

dalam kategori baik. 

c. Aspek 3 (Kunjungan perpustakaan oleh siswa dilakukan sesuai dengan 

jadwal) 

Aspek ketiga yaitu “Kunjungan perpustakaan oleh siswa dilakukan 

sesuai dengan jadwal” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh 

persentase skor sebesar 78%, berada dalam interval 63%-81%. Sedangkan 

perolehan persentase skor untuk aspek ketiga di SMP Negeri 2 Ngemplak 

yaitu sebesar 67%, berada dalam interval 63%-81%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa kunjungan perpustakaan yang ada SMP 

Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak dilakukann sesuai dengan jadwal 

berada dalam kategori cukup baik. 

d. Aspek 4 (Keterlambatan dalam pengembalian buku diberikan sanksi) 

Aspek keempat yaitu “Keterlambatan dalam pengembalian buku 

diberikan sanksi” pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh persentase 

skor sebesar 85%, berada dalam interval 82%-100%. Sedangkan perolehan 

persentase skor untuk aspek keempat di SMP Negeri 2 Ngemplak yaitu 

sebesar 91%, berada dalam interval 82%-100%. Hal ini menunjukkan 

responden menganggap bahwa keterlambatan dalam pengembalian buku 

diberikan sanksi yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Ngemplak berada dalam kategori baik.  
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e. Aspek 5 (Petugas perpustakaan selalu melayani dengan baik (ramah, 

cepat dan memuaskan)) 

Aspek kelima “Petugas perpustakaan selalu melayani dengan baik 

(ramah, cepat dan memuaskan)” pada SMP Negeri 1 Ngemplak 

memperoleh persentase skor sebesar 95%, berada dalam interval 82%-

100%. Sedangkan perolehan persentase skor untuk aspek kelima di SMP 

Negeri 2 Ngemplak yaitu sebesar 74%, berada dalam interval 63%-81%. 

Hal ini menunjukkan responden menganggap bahwa petugas perpustakaan  

yang ada di SMP Negeri 1 Ngemplak selalu melayani dengan baik (ramah, 

cepat dan memuaskan) berada dalam kategori baik. Sedangkan petugas 

perpustakaan  yang ada di SMP Negeri 2 Ngemplak selalu melayani dengan 

baik (ramah, cepat dan memuaskan) berada dalam kategori cukup baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan SMP 

Negeri 1 Ngemplak diperoleh informasi bahwa pelayanan yang digunakan 

pada perpustakan menggunakan sistem Digital Library, dengan adanya sistem 

ini sangat membantu dan mempermudah proses pelayanan sirkulasi. Selain itu 

pihak perpustakaan juga menyediakan layanan sms untuk para siswa apabila 

ingin mengusulkan buku tertentu. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 

Ngemplak diketahui bahwa setiap pengunjung yang datang ke perpustakaan 

mengisi daftar hadir dengan menunjukkan kartu anggota ke alat scanner. 

Sistem peminjaman yang ada di perpustakaan sekolah ini adalah sistem 

terbuka. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan SMP 

Negeri 2 Ngemplak diperoleh informasi bahwa pelayanan yang diterapkan 

menggunakan sistem Open Book dan masih manual. Sebenarnya perpustakaan 

di SMP Negeri 2 Ngemplak sudah memiliki program Digital Library hanya 

saja belum memiliki alat scanner dan nomor barcode, hal ini dikarenakan 

keterbatasan dana dan tenaga untuk menjalankan sistem tersebut. Berdasarkan 

hasil observasi di SMP Negeri 2 Ngemplak diketahui bahwa setiap pengunjung 

perpustakaan yang datang ke perpustakaan mengisi daftar hadir di buku daftar 

pengunjung dan bagi siswa yang ingin meminjam buku untuk dibawa pulang 

wajib untuk memiliki kartu anggota perpustakaan. 

Pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak dan SMP Negeri 2 

Ngemplak yang baik akan memudahkan siswa untuk mengakses informasi 

melalui perpustakaan, sehinga siswa tidak merasa menemukan banyak kendala 

dalam mengakses informasi melalui pelayanan perpustakaan. 

4. Rekapitulasi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 1 dan 
SMP Negeri 2 Ngemplak 
 

Berdasarkan analisis data pada setiap dimensi pengelolaan perpustakaan 

sekolah yang telah diuraikan di atas maka diperoleh skor perolehan pada tiap 

dimensi yang kemudian dibuat persentase pada masing-masing SMP Negeri 1 

dan SMP 2 Ngemplak, diperoleh nilai akhir skor perolehan dan tingkat 

persentase akhir sebagai berikut. 
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Tabel 11. Rekapitulasi Skor mengenai Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di 
SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak Yogyakarta 

No 
Pengelolaan 

Perpustakaan Sekolah  

SMP Negeri 1 
Ngemplak 

SMP Negeri 2 
Ngemplak 

ST % KG ST % KG 

1 Koleksi bahan pustaka 215 91 B 224 92 B 

2 
Ruang dan perlengkapan 
perpustakaan 

221 94 B 213 87 B 

3 Pelayanan perpustakaan 209 89 B 194 80 CB 

Rata-Rata 215 91 B 210 86 B 
Sumber: data primer diolah 2012 

 
Keterangan: 
ST = Skor Total  KG = Kategori   B = Baik 
CB = Cukup Baik  (%) = PersentaseSkor 
 

Berdasarkan data rekapitulasi di atas dapat diketahui pada SMP Negeri 

1 Ngemplak bahwa kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan menduduki 

tingkat pertama dengan perolehan persentase skor sebesar 94%, koleksi bahan 

pustaka dengan perolehan skor sebesar 91% dan  pelayanan perpustakaan 

dengan perolehan persentase skor sebesar 89%. Selanjutnya hasil rata-rata 

secara keseluruhan aspek pada SMP Negeri 1 Ngemplak memperoleh 

persentase skor sebesar 91% masuk dalam interval 82%-100% berada dalam 

kategori baik.  
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Lebih jelasnya dapat ditunjukkan melalui diagram batang sebagai 
berikut: 

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SMP 
Negeri 1 Ngemplak Sleman Yogyakarta 

 
Selanjutnya untuk data rekapitulasi dari SMP Negeri 2 Ngemplak dapat 

diketahui bahwa perolehan persentase skor terbesar ada pada kondisi koleksi 

bahan pustaka dengan perolehan persentase skor sebesar 92%, kemudian 

perolehan persentase skor kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan 

sebesar 87%, dan terakhir perolehan persentase skor pelayanan perpustakaan 

sebesar 80%. Pada pengelolaan perpustakaan yang ada di SMP Negeri 2  

Ngemplak terdapat satu aspek yang berada dalam interval 63%-81%  yaitu 

pelayanan perpustakaan yang berada dalam kategori cukup baik. Namun dari 

perolehan persentase skor rata-rata keseluruhan, semua aspek yang ada di SMP 

Negeri 2 Ngemplak memperoleh persentase skor sebesar 86% masuk ke dalam 

interval 82%-100% berada dalam kategori baik. 
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Lebih jelasnya dapat ditunjukkan melalui diagram batang sebagai 
berikut:

Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SMP 
Negeri 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta 

 
Dari hasil data rekapitulasi pada SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Ngemplak menunjukkan bahwa responden menganggap bahwa pengelolaan 

perpustakaan sekolah sudah baik.   

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengelolaan 

perpustakaan di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak. Penelitian yang 

dilakukan memiliki keterbatasan pada sisi responden. Keterbatasan tersebut 

dikarenakan perolehan data dari sebagian responden siswa dalam pengisian 

angket kurang mandiri sehingga hasil kurang akurat. Peneliti mengantisipasi 

dengan menanyakan secara langsung kepada siswa yang berkunjung ke 

perpustakaan dan mendampingi siswa pada saat mengisi angket. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

Bab IV mengenai pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 1 dan SMP 

Negeri 2 Ngemplak, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. SMP Negeri 1 Ngemplak  

a. Kondisi koleksi bahan pustaka berdasarkan penilaian siswa di SMP Negeri 

1 Ngemplak sudah baik. Begitu pula aspek lain yang mendukung 

terciptanya kondisi koleksi bahan pustaka. Perolehan persentase untuk 

kondisi koleksi bahan pustaka adalah sebesar 91% dan berada dalam 

kategori baik. 

b. Kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan berdasarkan penilaian siswa 

di SMP Negeri 1 Ngemplak diketahui sudah baik. Kondisi ruangan 

perpustakaan di sekolah seperti kenyamanan, penerangan dan sirkulasi 

udara serta penataan perabot dikatakan sudah mendukung. Perolehan 

persentase untuk kondisi ruang dan perabot perpustakaan adalah sebesar 

94% dan berada dalam kategori baik. 

c. Pelayanan Perpustakaan berdasarkan penilaian siswa di SMP Negeri 1 

Ngemplak diketahui sudah baik. Perolehan persentase untuk pelayanan 

perpustakaan di SMP Negeri 1 Ngemplak adalah sebesar 89% dan berada 

dalam kategori baik. 
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2. SMP Negeri 2 Ngemplak  

a. Kondisi koleksi bahan pustaka berdasarkan penilaian siswa di SMP Negeri 

2 Ngemplak sudah baik. Perolehan persentase untuk kondisi bahan pustaka 

adalah sebesar 92% dan berada dalam kategori baik. 

b. Kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan berdasarkan penilaian siswa 

di SMP Negeri 2 Ngemplak diketahui sudah baik. Perolehan persentase 

untuk kondisi ruang dan perabot perpustakaan adalah sebesar 87% dan 

berada dalam kategori baik. 

c. Pelayanan Perpustakaan berdasarkan penilaian siswa di SMP Negeri 2 

Ngemplak diketahui sudah cukup baik. Perolehan persentase untuk 

pelayanan perpustakaan di SMP Negeri 2 Ngemplak adalah sebesar 80% 

dan berada dalam kategori cukup baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dilakukan, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut. 

1. Komponen koleksi bahan pustaka yaitu: (1) sebaiknya pihak sekolah 

berlangganan majalah pendidikan, koran harian, atau tabloid yang bersifat 

menghibur sekaligus mendidik. Koleksi bahan pustaka tersebut memberikan 

informasi serta pengetahuan umum yang lebih luas serta sesuai dengan 

perkembangan jaman namun juga menghibur dan mendidik. Dengan adanya 

koleksi bahan pustaka tersebut, diharapkan lebih banyak lagi siswa yang 

datang ke perpustakaan, (2) sebaiknya koleksi buku yang belum dikelola 

untuk segeradilakukan penginventarisasian dan, klasifikasi serta katalogisasi 
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agar perpustaknn dapat berjalan dengan baik dan mendukung proses 

pembelajaran.  

2. Komponen kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan yaitu: (1) gedung 

perpustakaan hendaknya memperhatikan lokasi agar keberadaanya 

berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar di kelas (jarak yang 

tidak jauh), (2) disarankan kepada pihak sekolah agar lebih memperhatikan 

jumlah perabotan yang ada di dalam ruang perpustakaan agar sesuai dengan 

kapasitas ruangan tersebut hal ini agar tercipta kondisi ruang perpustakaan 

yang nyaman. 

3. Komponen pelayanan perpustakaan yaitu: (1) untuk mencapai pelayanan 

perpustakaan yang baik hendaknya pihak sekolah menambah jumlah petugas 

perpustakaan, (2) disusunnya jadwal rutin kunjungan ke perpustakaan, (3) 

sebaiknya pihak SMP Negeri 2 Ngemplak memperhatikan pelayanan 

perpustakaan agar dapat memanfaatkan sistem Digital Library yang sudah ada 

dan sistem tersebut dapat dioperasikan semaksimal mungkin. 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 

 

Sehubungan dengan uji coba penelitian yang saya laksanakan dalam rangka 

penyusunan skripsi di Universitas Negeri Yogyakarta, perkenankan dengan 

hormat saya mohon waktu sejenak untuk mengisi angket ini. Tujuan angket ini 

adalah untuk mengetahui “PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH”. 

Saya mohon kesediaan Sdr/Sdri untuk menjawab dan mengisi angket 

terlampir, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang saya dapatkan 

semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian. Partisipasi Sdr/Sdri dalam 

memberikan informasi sangat peneliti harapkan. 

Setiap jawaban yang Sdr/Sdri berikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 

harganya bagi penelitian ini. Atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan 

terima kasih yang setulusnya. 

 

Yogyakarta, 24 Juli 2012 

Hormat saya, 
 
 

 
 

Febri Wiji Astuti 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

 

 

Identitas Responden 
Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Kelas    : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama 
2. Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan memberi 

centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
 

S : Setuju 
CS : Cukup Setuju  
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 

No Butir Pertanyaan S CS KS TS 

 Koleksi Bahan Pustaka     

1 Buku diletakan dan tersusun rapi di lemari atau rak     

2 Buku-buku dikelompokan sesuai dengan klasifikasi 

(jenis buku) 

    

3 Penyusunan buku dimulai dari kanan ke kiri     

4 Mudah dalam menemukan buku yang diinginkan / 

dicari 

    

5 Mudah dalam mengambil dan mengembalikan buku     

6 Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah selalu up 

to date 

    

7 Koleksi buku yang ada di perpustakaan bervariasi 

(ilmu  pengetahuan, informasi dan hiburan) 
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8 Buku  yang ada di perpustakaan selalu dalam 

keadaan baik 

    

9 Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah selalu 

dipelihara dari kerusakan 

    

 Ruang dan Perlengkapan Perpustakaan     

10 Ruang perpustakaan jauh dari tempat yang bising     

11 Ruang perpustakaan selalu bersih     

12 Ruang perpustakaan selalu wangi     

13 Penerangan ruangan perpustakaan baik     

14 Sirkulasi udara ruangan perpustakaan baik     

15 Penataan  meja, kursi, lemari selalu dalam keadaan 

rapi 

    

 Pelayanan Perpustakaan     

16 Setiap datang ke pepustakaan saya selalu mengisi 

daftar hadir 

    

17 Setiap meminjam dan mengembalikan buku, 

petugas perpustakaan selalu mencatat 

    

18 Kunjungan perpustakaan oleh siswa dilakukan 

sesuai dengan jadwal 

    

19 Keterlambatan dalam pengembalian buku diberikan 

sanksi 

    

20 Petugas perpustakaan selalu melayani dengan baik 

(ramah, cepat dan memuaskan) 
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LAMPIRAN 3 
TABULASI DATA HASIL UJI 
COBA INSTRUMEN DAN UJI 

COBA VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS 
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TABULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DI SMP NEGERI 5 DEPOK 

 

Responden 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 4 3 4 4 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 1 4 
3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 
11 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
12 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
16 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 
18 3 3 4 1 4 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 1 4 
19 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 
20 3 3 4 1 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 
26 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 2 1 2 2 3 4 1 2 1 2 
27 2 1 4 1 3 4 2 2 1 4 2 1 4 4 4 1 1 3 1 4 
28 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 3 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
30 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 
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Hasil Uji Coba Reliabilitas dan Validitas 

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Reliability Statistics

.943 18

Cronbach's
Alpha

N of Items 

Case Processing Summary

30 100.0

0 .0

30 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 65.7000 93.045 .811 .931 

VAR00002 65.7333 93.030 .595 .933 

VAR00003 65.8000 98.372 .238 .939 

VAR00004 65.9333 87.444 .702 .932 

VAR00005 65.4667 99.223 .477 .936 

VAR00006 65.5000 101.845 -.039 .940 

VAR00007 65.6667 95.195 .541 .934 

VAR00008 66.0000 87.655 .831 .928 

VAR00009 66.0333 86.309 .843 .928 

VAR00010 65.9333 92.202 .597 .933 

VAR00011 65.8333 89.799 .889 .928 

VAR00012 66.3000 83.183 .868 .928 

VAR00013 65.8333 92.282 .686 .932 

VAR00014 65.7000 94.631 .651 .933 

VAR00015 65.8333 94.213 .649 .933 

VAR00016 66.1667 91.661 .599 .933 

VAR00017 66.2333 84.254 .845 .928 

VAR00018 66.9000 96.714 .370 .937 

VAR00019 66.2333 84.254 .845 .928 

VAR00020 65.8000 96.510 .393 .936 
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LAMPIRAN 4 
ANGKET PENELITIAN 
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ANGKET PENELITIAN 

 

Sehubungan dengan penelitian yang saya laksanakan dalam rangka 

penyusunan skripsi di Universitas Negeri Yogyakarta, perkenankan dengan 

hormat saya mohon waktu sejenak untuk mengisi angket ini. Tujuan angket ini 

adalah untuk mengetahui “PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH”. 

Saya mohon kesediaan Sdr/Sdri untuk menjawab dan mengisi angket 

terlampir, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang saya dapatkan 

semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian. Partisipasi Sdr/Sdri dalam 

memberikan informasi sangat peneliti harapkan. 

Setiap jawaban yang Sdr/Sdri berikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 

harganya bagi penelitian ini. Atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan 

terima kasih yang setulusnya. 

 

Yogyakarta,    September 2012 

Hormat saya, 
 
 
 
 

Febri Wiji Astuti 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

 

 

Identitas Responden 
Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Kelas    : 

Sekolah   : 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama 
2. Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan memberi 

centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
 

S : Setuju 

CS : Cukup Setuju  

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

No Butir Pertanyaan S CS KS TS 

 Kondisi Koleksi Bahan Pustaka     

1 Buku diletakan dan tersusun rapi di lemari atau rak     

2 Buku-buku dikelompokan sesuai dengan klasifikasi 

(jenis buku) 

    

3 Mudah dalam menemukan buku yang diinginkan / 

dicari 

    

4 Mudah dalam mengambil dan mengembalikan buku     

5 Koleksi buku yang ada di perpustakaan bervariasi 

(ilmu  pengetahuan, informasi dan hiburan) 
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6 Buku  yang ada di perpustakaan selalu dalam 

keadaan baik 

    

7 Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah selalu 

dipelihara dari kerusakan 

    

 Kondisi Ruang dan Perlengkapan Perpustakaan     

8 Ruang perpustakaan jauh dari tempat yang bising     

9 Ruang perpustakaan selalu bersih     

10 Ruang perpustakaan selalu wangi     

11 Penerangan ruangan perpustakaan baik     

12 Sirkulasi udara ruangan perpustakaan baik     

13 Penataan  meja, kursi, lemari selalu dalam keadaan 

rapi 

    

 Pelayanan Perpustakaan     

14 Setiap datang ke pepustakaan saya selalu mengisi 

daftar hadir 

    

15 Setiap meminjam dan mengembalikan buku, 

petugas perpustakaan selalu mencatat 

    

16 Kunjungan perpustakaan oleh siswa dilakukan 

sesuai dengan jadwal 

    

17 Keterlambatan dalam pengembalian buku diberikan 

sanksi 

    

18 Petugas perpustakaan selalu melayani dengan baik 

(ramah, cepat dan memuaskan) 
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TABULASI DATA HASIL PENELITIAN SMP NEGERI 1 NGEMPLAK 

PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SMP NEGERI 1 NGEMPLAK 

No Sekolah 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 SMPN I 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 

2 SMPN I 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 

3 SMPN I 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 SMPN I 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 

6 SMPN I 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 

7 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

8 SMPN I 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 

9 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 

10 SMPN I 4 2 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

11 SMPN I 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

12 SMPN I 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 

13 SMPN I 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 

14 SMPN I 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

15 SMPN I 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 

16 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 

17 SMPN I 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 

18 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 

19 SMPN I 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 
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20 SMPN I 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 

21 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

22 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

24 SMPN I 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 

25 SMPN I 4 4 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 

26 SMPN I 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 SMPN I 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

28 SMPN I 4 2 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 SMPN I 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

30 SMPN I 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

31 SMPN I 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

32 SMPN I 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

33 SMPN I 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 

34 SMPN I 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 

35 SMPN I 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

37 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

38 SMPN I 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

39 SMPN I 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 SMPN I 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

42 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

43 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

44 SMPN I 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
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45 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 SMPN I 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 SMPN I 4 3 4 1 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 

48 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 SMPN I 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

50 SMPN I 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51 SMPN I 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 

52 SMPN I 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 

53 SMPN I 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 SMPN I 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 

55 SMPN I 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

56 SMPN I 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 

57 SMPN I 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 SMPN I 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 SMPN I 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
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TABULASI DATA HASIL PENELITIAN SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 

PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 

No Sekolah 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 SMPN 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 

2 SMPN 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 1 1 4 2 

3 SMPN 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 4 2 

4 SMPN 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 

5 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 1 

6 SMPN 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 1 1 4 2 

7 SMPN 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 1 1 4 2 

8 SMPN 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

9 SMPN 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 2 2 2 1 1 4 2 

10 SMPN 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 2 2 2 1 1 4 2 

11 SMPN 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

12 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

13 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

14 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

15 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

16 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

17 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 

18 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

19 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 

20 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
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21 SMPN 2 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4 2 4 1 

22 SMPN 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 

23 SMPN 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 4 1 

24 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

25 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 

26 SMPN 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 

27 SMPN 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 

28 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

29 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

30 SMPN 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

31 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

32 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 

33 SMPN 2 2 4 3 3 3 1 4 2 2 2 3 3 3 1 4 1 4 2 

34 SMPN 2 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 1 4 1 4 1 2 

35 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

36 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 

37 SMPN 2 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 

38 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 1 2 3 4 2 4 3 4 1 

40 SMPN 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

42 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 1 

43 SMPN 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 1 2 3 4 2 2 1 1 2 

44 SMPN 2 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

45 SMPN 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 
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46 SMPN 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 

47 SMPN 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 

48 SMPN 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

49 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

50 SMPN 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 

51 SMPN 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 

52 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

53 SMPN 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

54 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

56 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

57 SMPN 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

58 SMPN 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

59 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 

60 SMPN 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 

61 SMPN 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA HASIL 

PENELITIAN 
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ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN SMP NEGERI 1 NGEMPLAK 

Pengelolaan Perpustakaan Sekolah berdasarkan Penilaian Siswa 

Pengelolaan 

Perpustakaan 
No Aspek Pengelolaan Perpustakaan 

Alternatif 

Jawaban 
Fk (%) 

S 

(4) 

CS 

(3) 

KS 

(2) 

TS 

(1) 

Kondisi Bahan Pustaka 

1 
Buku diletakan dan tersusun rapi di lemari 

atau rak 
55 4 0 0 232 98 

2 
Buku-buku dikelompokan sesuai dengan 

klasifikasi (jenis buku) 
33 16 7 3 197 84 

3 
Mudah dalam menemukan buku yang 

diinginkan / dicari 
53 6 0 0 230 98 

4 
Mudah dalam mengambil dan 

mengembalikan buku 
40 8 7 4 202 86 

5 

Koleksi buku yang ada di perpustakaan 

bervariasi (ilmu  pengetahuan, informasi dan 

hiburan) 

51 8 0 0 228 97 
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6 
Buku  yang ada di perpustakaan selalu dalam 

keadaan baik 
45 9 5 0 217 92 

7 
Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah 

selalu dipelihara dari kerusakan 
41 6 4 8 198 84 

Kondisi Ruang dan 

Perlengkapan 

Perpustakaan 

8 
Ruang perpustakaan jauh dari tempat yang 

bising 
47 9 2 1 220 93 

9 Ruang perpustakaan selalu bersih 52 5 2 0 227 96 

10 Ruang perpustakaan selalu wangi 38 15 6 0 209 89 

11 Penerangan ruangan perpustakaan baik 50 8 1 0 226 96 

12 Sirkulasi udara ruangan perpustakaan baik 44 14 1 0 220 93 

13 
Penataan  meja, kursi, lemari selalu dalam 

keadaan rapi 
50 7 2 0 25 95 

Pelayanan Perpustakaan 

14 
Setiap datang ke pepustakaan saya selalu 

mengisi daftar hadir 
37 14 7 1 205 87 

15 
Setiap meminjam dan mengembalikan buku, 

petugas perpustakaan selalu mencatat 
53 6 0 0 230 98 

16 
Kunjungan perpustakaan oleh siswa 

dilakukan sesuai dengan jadwal 
25 17 16 1 184 78 
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17 
Keterlambatan dalam pengembalian buku 

diberikan sanksi 
35 14 9 1 201 85 

18 Petugas perpustakaan selalu melayani dengan 

baik (ramah, cepat dan memuaskan) 

49 9 1 0 225 95 

 

Keterangan: 

S = Setuju    KS =Kurang Setuju   Fk = Frekwensi 

CS = Cukup Setuju  TS = Tidak Setuju   (%) = Presentase 
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ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 

Pengelolaan Perpustakaan Sekolah berdasarkan Penilaian Siswa 

Pengelolaan 

Perpustakaan 
No Aspek Pengelolaan Perpustakaan 

Alternatif 

Jawaban 
Fk % 

S 

(4) 

CS 

(3) 

KS 

(2) 

TS 

(1) 

Kondisi Bahan Pustaka 

1 
Buku diletakan dan tersusun rapi di lemari 

atau rak 
52 7 2 0 233 96 

2 
Buku-buku dikelompokan sesuai dengan 

klasifikasi (jenis buku) 
49 7 5 0 227 93 

3 
Mudah dalam menemukan buku yang 

diinginkan / dicari 
52 6 3 0 232 95 

4 
Mudah dalam mengambil dan 

mengembalikan buku 
53 8 0 0 236 97 

5 

Koleksi buku yang ada di perpustakaan 

bervariasi (ilmu  pengetahuan, informasi dan 

hiburan) 

52 7 2 0 233 96 
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6 
Buku  yang ada di perpustakaan selalu 

dalam keadaan baik 
41 11 7 2 213 87 

7 
Buku yang dimiliki perpustakaan sekolah 

selalu dipelihara dari kerusakan 
37 6 13 5 197 81 

Kondisi Ruang dan 

Perlengkapan 

Perpustakaan 

 

 

 

8 
Ruang perpustakaan jauh dari tempat yang 

bising 
39 17 4 1 216 89 

9 Ruang perpustakaan selalu bersih 41 11 9 0 215 88 

10 Ruang perpustakaan selalu wangi 30 20 8 3 199 82 

11 Penerangan ruangan perpustakaan baik 46 13 2 0 227 93 

12 Sirkulasi udara ruangan perpustakaan baik 41 13 7 0 217 89 

13 
Penataan  meja, kursi, lemari selalu dalam 

keadaan rapi 
34 16 10 1 205 84 

Pelayanan Perpustakaan 

14 
Setiap datang ke pepustakaan saya selalu 

mengisi daftar hadir 
28 22 10 1 199 82 

15 
Setiap meminjam dan mengembalikan buku, 

petugas perpustakaan selalu mencatat 
43 6 5 7 207 85 

16 
Kunjungan perpustakaan oleh siswa 

dilakukan sesuai dengan jadwal 
16 21 12 12 163 67 
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17 
Keterlambatan dalam pengembalian buku 

diberikan sanksi 
47 7 5 2 221 91 

18 
Petugas perpustakaan selalu melayani 

dengan baik (ramah, cepat dan memuaskan) 
23 18 15 5 181 74 

 

Keterangan: 

S = Setuju    KS =Kurang Setuju   Fk = Frekwensi 

CS = Cukup Setuju  TS = Tidak Setuju   (%) = Presentase 
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LAMPIRAN 7 
PEDOMAN WAWANCARA DAN 

HASIL WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR 

Pedoman studi wawancara untuk mengetahui Pengelolaan Perpustakaan 

Sekolah diberikan kepada petugas perpustakaan sekolah. 

1. Bagaimanakan dengan keadaan koleksi bahan pustaka yang dimiliki? 

(penataan, jenis buku dan keadaan koleksi) 

2. Bagaimanakah kondisi ruang perpustakaan dan penataan perabot yang ada di 

perpustakaan sekolah? 

3. Bagaimanakah pelayanan yang ada di perpustakaan sekolah Ibu? 
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HASIL WAWANCARA 
 
 
NamaSekolah: SMP Negeri 1 Ngemplak 
Alamat : Jangkang, Widodomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta 
Narasumber : Purnamawati S, Pd. 
 
No Pertanyaan Jawaban 

I. KondisiKoleksibahanpustaka 
1 Bagaimanakan dengan 

keadaan koleksi bahan 
pustaka yang dimiliki? 
(penataan, jenis buku dan 
keadaan koleksi) 

a. Keadaan buku-buku yang dimiliki 
perpustakaan sekolah kami sudah baik dan 
lengkap. 

b. Penataannya pun sudah kami anggap rapi, 
jenis buku sudah lengkap dan bervariasi. 

c. Hampir semua koleksi bahan pustaka kami 
sudah diklasifikasi dan diberi sampul plastik 
untuk menjaga dari kerusakan. 

II. Kondisi ruangdan perlengkapan perpustakaan 
2 Bagaimanakah kondisi 

ruang perpustakaan dan 
penataan perabot yang 
ada di perpustakaan 
sekolah? 

a. Perpustakaan di SMP N 1 Ngemplak 
memiliki 2 ruangan yaitu berupa ruang 
perpustakaan dan gudang seluas 96 meter�. 

b. Kondisi ruang perpustakaan di sekolah kami 
sudah nyaman, karena penerangan dan 
sirkulasi udara sudah baik, selain itu 
ruangannyapun bersih. 

c. Keadaan perabot-perabotnya pun dalam 
keadaan baik dan tertata. 

III. Pelayananperpustakaan 
3 Bagaimanakah 

pelayanan yang ada di 
perpustakaan sekolah 
Ibu? 

a. Sistem peminjaman yang kami gunakan di 
perpustakaan ini adalah sistem terbuka 
dengan menggunakan sistem layanan 
otomasi Digital Library. Jadi siswa masing-
masing mempunyai kartu perpustakaan 
yang digunakan sebagai alat untuk 
meminjam buku, nomor kartu anggota siswa 
disesuaikan dengan nomor induk siswa. 
Siswa dapat meminjam buku maksmal 2 
buku. 

b. Data koleksi bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan sekolah kami sudah 
diinventaris trlebih dahulu di dalam 
komputer yang sudah menggunakan sistem 
Digital Library. Setelah koleksi bahan 
pustaka yang sudah diinventaris dibuatkan 
nomor Barcode yang ditempelkan sesuai 
dengan nomor inventaris ke masing-masing 
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buku. 
c. Dengan adanya sistem ini sangat menbantu 

dan mempermudah proses pelayanan 
sirkulasi yang ada di perpustakaan sekolah 
kami, hal ini karena dapat dijelaskan karena 
petugas perpustakaan tidak perlu mencatat 
buku apa saja yang diinjam oleh 
pengunjung perpustakaan, petugas hanya 
perlu mengarahkan alat scanner ke nomor 
barcode dan data anggota perpustakaan 
yang akan meminjam buku. 

d. Selain itu pihak dari pperpustaaan juga 
menyediakan layanan SMS, jadi siswa bisa 
mengirim pesan ke layanan perpustakaan 
untuk mengusulkan buku tertentu. 
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HASIL WAWANCARA 
 
 
NamaSekolah: SMP Negeri 2 Ngemplak 
Alamat : Macanan, Bimomartani, Ngemplak Sleman Yogyakarta 
Narasumber : Yeni Listtyawati, A. Md 
 
No Pertanyaan Jawaban 

I. KondisiKoleksibahanpustaka 
1 Bagaimanakan dengan 

keadaan koleksi bahan 
pustaka yang dimiliki? 
(penataan, jenis buku 
dan keadaan koleksi) 

a. Keadaan koleksi perpustakaanyang kami miliki 
sudah memenuhi semua jenis buku 
(bervariasi).  

b. Penataannya pun sudah kami anggap rapi, jenis 
buku sudah lengkap dan bervariasi. 

c. Bahan-bahan koleksi yang ada di perpustakaan 
sekolah kami belum semua diinventaris dan 
diklasifikasi hal ini dikarenakan baru 
mendapatkan bantuan dari pemerintah dengan 
jumlah yang cukup banyak sedangkan petugas 
perpustakaan yang mengelola bahan-bahan 
koleksi hanya satu orang sedangkan tugas yang 
harus dilakukan petugas perpustakaan cukup 
banyak 

II. Kondisi ruangdan perlengkapan perpustakaan 
2 Bagaimanakah 

kondisi ruang 
perpustakaan dan 
penataan perabot 
yang ada di 
perpustakaan 
sekolah? 

a. Perpustakaan di SMP N 2 Ngemplak memiliki 
3 ruangan yaitu berupa ruang perpustakaan, 
ruang media dan gudang seluas 105 meter�.  

b. Kondisi ruangan yang ada di perpustakaan 
sekolah kami sudah cukup baik dan nyaman. 
Penerangan dan sirkulasi udara sudah baik. 

c. penataan perabot yang ada di perpustakaan 
sekolah kami masih belum maksimal. Hal ini 
dikarenakan SMP Negeri 2 Ngemplak pernah 
mendapatkan Subsidi bantuan berupa perabot 
dengan jumlah yang banyak sehingga ruangan 
yang tidak terlalu luas harus menampung 
perabot dengan kapasitas yang banyak. 

d. Keadaan perabotan kami miliki sebagian besar 
masih baru dan kami anggap sudah baik. 

III. Pelayananperpustakaan 
3 Bagaimanakah 

pelayanan yang ada 
di perpustakaan 
sekolah Ibu? 

a. Sistem peminjaman yang kami gunakan di 
perpustakaan ini adalah sistem terbuka dan 
masih manual. Sebenarnya perpustakaan 
sekolah ini sudah memiliki program sistem 
Digital Library, hanya saja belum memiliki 
alat scanner dan nomor barcode sehingga 
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sistem ini blm dijalankan. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan dana dan tenaga untuk 
menjalankan sistem tersebut. 

b. Warga sekolah yang akan memanfaatkan 
perpustakaan diwajibkan terdaftar sebagai 
anggota perpustakaan. 
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LAMPIRAN 8 
PEDOMAN OBSERVASI DAN 

HASIL OBSERVASI 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

Nama Sekolah  : ………………………………………………………. 

Alamat   : ………………………………………………………. 

 

No Indikator Objek yang diamati 
Keadaan 

Keterangan 
Ya/Ada Tidak 

I. Kondisi koleksi bahan pustaka 
1 Penatan koleksi bahan pustaka rapi Penataan koleksi    
2 Buku-buku dikelompokan sesuai dengan 

klasifikasi (jenis buku) 
Koleksi buku di perpustakaan    

3 Pemberian kode koleksi bahan pustaka yang 
jelas, mudah dibaca dan mudah dicari 

Koleksi buku di perpustakaan    

4 Jenis buku lengkap dan bervariasi Koleksi bahan pustaka    
5 Koleksi bahan pustaka yang terpelihara Koleksi buku di perpustakaan    

II.  Kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan 
6 Letak perpustakaan yang strategis dan luas  Ruang perpustakaan    

7 Penerangan/ sirkulasi udara baik Ruang perpustakaan    

8 Ruang perpustakaan bersih Ruang perpustakaan    
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9 Penataan perabot yang baik Perlengkapan perpustakaan    

10 Kondisi perabot yang baik Perlengkapan perpustakaan    

III.  Pelayanan sirkulasi yang tertib, cepat dan ramah 
11 Selalu merekam kegiatan peminjaman, 

pengembalian, perpanjangan, keterlambatan 
pengembalian dalam buku 
administrasi/database 

Kegiatan sirkulasi 
perpustakaan 

   

12 Melakukan kegiatan administrasi pendaftaran 
anggota baru perpustakaan  

Kegiatan sirkulasi 
perpustakaan 

   

13 Menggunakan sistem peminjaman buku 
terbuka 

Kegiatan sirkulasi di 
perpustakaan 

   

14 Menggunakan sistem layanan otomasi Kegiatan sirkulasi di 
perpustakaan 
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HASIL OBSERVASI 

Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

 

NamaSekolah   : SMP Negeri 1 Ngemplak 

Alamat   : Jangkang, Widodomartani, Ngemplak Sleman Yogyakarta 

 

No Indikator 
Keadaan 

Keterangan 
Ya/Ada Tidak 

I. Kondisikoleksibahanpustaka 
1 Penatan koleksi bahan pustaka rapi 

√ 

 Penataan buku yang ada di perpustakaan sudah tertata 
rapi. Buku-buku disusun tegak dan punggung buku 
dihadapkan kedepan. Kemudian penyusunan buku 
dimulai dari kanan ke kiri pada setiap rak. 

2 Buku-buku dikelompokan sesuai dengan 
klasifikasi (jenis buku) 

√ 
 Buku-buku yang ada diperpustakaan sudah 

dikelompokan sesuai dengan klasifikasi. 
3 Pemberian kode koleksi bahan pustaka 

yang jelas, mudah ditemukan dan mudah 
dicari 

√ 

 Kemudahan menemukan buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak mengalami kesulitan karena buku-
buku yang ada di dalam rak/lemari sudah diberikan kode 
sesuai klasifikasi, hal ini sangat membantu pengguna 



131 

 

perpustakaan dalam menelusuri buku yang diinginkan. 
4 Jenis buku lengkap dan bervariasi 

√ 

 Jenis koleksi yang ada diperpustakaan sudah cukup 
lengkap dan bervariasai yaitu berupa koleksi fiksi dan 
non fiksi meliputi koleksi buku pelajaran, kamus, 
ensiklopedi, atlas, koran, majalah, tabloid, dan peta. 

5 Koleksi bahan pustaka yang terpelihara 

√ 

 Keadaan koleksi yang ada di perpustakaan sudah baik, 
hal ini bisa dijelaskan dengan kondisi buku yang sudah 
diberi sampul agar tidak mudah rusak. 

II. Kondisi ruangdan perlengkapan perpustakaan 
6 Letak perpustakaan yang strategis dan luas  

√ 

 Ruangan perpustakaan berada ditengah-tengah 
sekolahan, hal ini agar mempermudah semua warga 
sekolah yang akan berkunjung dan memanfaatkan 
perpustakaan sekolah. 

7 Penerangan/sirkulasi udara baik 

√ 

 Untuk penerangan serta sirkulasi udara sudah baik. 
Penerangan yang ada di perpustakaan sekolah adalah 
penerangan alami berupa sinar matahari dan tidak 
menyilaukan. Sirkulasi udara dikatakan baik karena 
sudah cukup lubang-lubang udara / jendela. Hal ini 
menjadikan ruangan nyaman, tidak terlalu panas dan 
lembab sehingga pengunjung dapat belajar dengan 
tenang. 

8 Ruang perpustakaan bersih dan nyaman 
√ 

 Ruang perpustakaan yang yang ada di sekolah ini sudah 
bersih dan tidak lembab, di ruang perustakaan tersedia 
tempat sampah. selain itu ruangan jauh dari kebbisingan 
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sehingga nyaman untuk membaca dan belajar. 
9 Penataan perabot yang baik 

√ 

 Penataan perabot yang ada di perpustakaan sekolah ini 
sudah cukup rapi dan baik. Hal ini bisa dilihat dr jarak 
antara perabot satu dengan perabot yang lain. Sehingga 
seluruh kegiatan yang ada di perpustakaan berjalan 
dengan lancar. 

10 Kondisi perabot yang baik 
√ 

 Kondisi perabot seperti meja, kursi, rak serta lemari 
masih dalam keadaan baik dan dapat dimanfaatkan 
sesuai dengan kebutuhan. 

III. Pelayananperpustakaan 
11 Selalu merekamk egiatan peminjaman, 

pengembalian, perpanjangan, keterlambatan 
pengembalian dalam bukua 
dministrasi/database 

√ 

 a. Pengunjung yang datang ke perpustakaan mengisi 
daftar hadir/absen terlebih dahulu. Absensi yang 
dilakukan di perpustakaan ini adalah dengan cara 
menggunakan alat scanner. 

b. Tata cara peminjaman buku yaitu siswa yang akan 
meminjam buku ,siswa dapat melakukan penelusuran 
buku yang akan dipinjam. Buku yang akan dipinjam 
dibawa ke bagian sirkulasi untuk di-scann. Penyerahan 
buku ke bagian sirkulasi disertai penunjukan kartu 
anggota perpustakaan kepada petugas perpustakaan 
untuk di-entridan bisa untuk dibawa pulang 

c. Tata cara pengembalian buku adalah pertama-tama 
buku-buku yang akan dikembalikan diserahkan kepada 
bagian sirkulasi, lalu petugas mengarahkan scanner ke 
nomor barcode yang menempel di buku yang dipinjam 
untuk mengetahui apakah pengembalian buku tersebut 
terlambat atau tidak. 
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d. Keterlamabatan pengembalian buku sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, dalam hal ini perpustakaan 
menggunakan sistem otomasi makan keterlambatan 
dapat diketahui secara otomatis. 

12 Melakukan kegiatan administrasi 
pendaftaran anggota baru perpustakaan 

√  Semua siswa SMP Negeri 1 Ngemplak sudah terdaftar 
sebagai anggota perpustakaan yaitu semenjak menjadi 
siswa sekolah tersebut. Nomor anggota perpustakaan 
sesuai dengan nomor induk siswa. 

13 Menggunakan system peminjaman buku 
terbuka 

√  Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakan ini 
adalah sistem terbuka (open system). Sistem terbuka 
yaitu siswa-siswa diperbolehkan mencari dan mengambil 
sendiri buku-buku yang dibutuhkan. 

14 Menggunakan system layanan otomasi √  Perpustakaan SMP Negeri 1 Ngemplak sudah 
menggunakan sistem layanan otomasi berupa Digital 
Library. 
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HASIL OBSERVASI 

Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Ngemplak 

Alamat   : Macanan, Bimomartani, Ngemplak Sleman Yogyakarta 

 

No Indikator 
Keadaan 

Keterangan 
Ya/Ada Tidak 

I. Kondisi koleksi bahan pustaka 
1 Penatan koleksi bahan pustaka rapi 

√ 

 Penataan buku yang ada di perpustakaan sudah tertata 
rapi. Buku-buku disusun tegak dan punggung buku 
dihadapkan kedepan. Kemudian penyusunan buku 
dimulai dari kanan ke kiri pada setiap rak. 

2 Buku-buku dikelompokan sesuai dengan 
klasifikasi (jenis buku) 

√ √ 

Buku-buku yang ada di perpustakaan belum semua 
dikelompokan sesuai dengan klasifikasi. Masih ada buku 
yang belum diklasifikasi serta diinvetaris dan hanya 
diletakan di gudang. 

3 Pemberian kode koleksi bahan pustaka 
yang jelas, mudah ditemukan dan mudah 
dicari √ 

 Kemudahan menemukan buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak banyak mengalami kesulitan karena 
hampir semua buku sudah diberikan kode sesuai dengan 
klasifikasi, hal ini sangat membantu pengguna 
perpustakaan dalam menelusuri buku yang diinginkan.  
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4 Jenis buku lengkap dan bervariasi 

√ 

 Jenis koleksi yang ada diperpustakaan masih kurang 
lengkap namun sudah cukup bervariasai yaitu berupa 
koleksi fiksi dan non fiksi meliputi koleksi buku 
pelajaran, kamus, ensiklopedi, atlas, koran, majalah, 
tabloid, dan peta, hanya saja buku-buku yang ada di 
perpustakaan ini sebagian besar adalah buku pelajaran. 

5 Koleksi bahan pustaka yang terpelihara 

√ 

 Keadaan koleksi yang ada di perpustkan baik, karena 
sebagian buku di dapatkan dari sumbangan pemerintah 
dan masih baru dan sebagian besar sudah diberikan 
sampul. 

II. Kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan 

6 Letak perpustakaan yang strategis dan luas  

 √ 

Ruangan perpustakaan cukup nyaman karena gedung 
perpustakaanya masih baru. Namun sayang, ruang 
perpustakaan berada di belakang sekolah sehingga tidak 
semua siswa berkunjung ke perpustakaan karena jarak 
yang tidak dekat 

7 Penerangan/ sirkulasi udara baik 

√ 

 Untuk penerangan serta sirkulasi udara sudah baik. 
Penerangan yang ada di perpustakaan sekolah adalah 
penerangan alami berupa sinar matahari dan tidak 
menyilaukan. Sirkulasi udara dikatakan baik karena 
sudah cukup lubang-lubang udara / jendela. Hal ini 
menjadikan ruangan nyaman, tidak terlalu panas dan 
lembab sehingga pengunjung dapat belajar dengan 
tenang. 

8 Ruang perpustakaan bersih dan nyaman 
√ 

 Untuk penerangan serta sirkulasi udara sudah baik. 
Penerangan yang ada di perpustakaan sekolah adalah 
penerangan alami berupa sinar matahari dan tidak 
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menyilaukan. Sirkulasi udara dikatakan baik karena 
sudah cukup lubang-lubang udara/jendela. Hal ini 
menjadikan ruangan nyaman, tidak terlalu panas dan 
lembab sehingga pengunjung dapat belajar dengan 
tenang. 

9 Penataan perabot yang baik 

 √ 

Penataan perabot dibagi menjadi dua, yaitu di ruang 
perpustakaan dan ruang media. Namun dalam penataan 
perabot ini masih belum maksimal karena keterbatasan 
tempat yang tidak sesuai dengan jumlah perabot. Hal 
tersebut menjadikan ruang perpustakaan terlihat sempit 
dan banyak perabot yang belum difungsikan 
sebagaimana mestinya. 

10 Kondisi perabot yang baik 
√ 

 Kondisi perabot seperti meja, kursi, rak serta lemari 
masih dalam keadaan baik dan masih baru karena 
mendapatkan subsidi bantuan dari pemerintah 

III. Pelayanan Perpustakaan 
11 Selalu merekam kegiatan peminjaman, 

pengembalian, perpanjangan, keterlambatan 
pengembalian dalam buku 
administrasi/database 

√ 

 a. Setiap pengunjung perpustakaan yang datang 
keperpustakaan wajib mengisi daftar hadir siswa 
dengan mengisi di buku daftar pengunjung. 

b. Tata cara peminjaman buku yaitu siswa yang akan 
meminjam buku ,siswa dapat melakukan penelusuran 
buku yang akan dipinjam. Buku yang akan dipinjam 
dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat dalam buku 
peminjaman oleh petugas perpustakaan dan kemudian 
bisa dibawa pulang. 

c. Tata cara pengembalian buku adalah pertama-tama 
buku-buku yang akan dikembalikan diserahkan kepada 
bagian sirkulasi,  lalu petugas meneliti tanggal 
pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk 
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mengetahui apakah pengembalian buku tersebut 
terlambat atau tidak 

d. Keterlamabatan pengembalian buku sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

12 Melakukan kegiatan administrasi 
pendaftaran anggota baru perpustakaan  

√ 

 Untuk dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan, siswa 
diwajibkan untuk memiliki kartu anggota perpustakaan, 
dan tidak semua siswa memiliki kartu anggota, hanya 
siswa yang rajin meminjam buku yang memiliki kartu 
anggota. Kartu anggota perpustakaan sekolah diberikan 
kepada setiap warga sekolah yang mendaftarkan diri 
sebagai anggota perpustakaan sekolah. Kartu anggota ini 
digunakan pada waktu anggota perpustakaan akan 
meminjam buku. 
 

13 Menggunakan sistem peminjaman buku 
terbuka 

√ 

 Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakan ini 
adalah sistem terbuka (open system). Sistem terbuka 
yaitu siswa-siswa diperbolehkan mencari dan mengambil 
sendiri buku-buku yang dibutuhkan. 

14 Menggunakan sistem layanan otomasi  
√ 

Perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak masih 
menggunakan sistem manual.  
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LAMPIRAN 9 
PEDOMAN DOKUMENTASI DAN 

HASIL DOKUMENTASI 

 
 



 

139 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

Pedoman studi dokumentasi untuk melengkapi keterangan yang sebelumnya 

telah diperoleh untuk mengetahui “Pengelolaan Perpustakaan”. Pencarian atau 

pengumpulan dokumen dalam penelitian ini meliputi:  

No. Jenis Dokumen 
1. Profil Sekolah 
2.  Data Pengunjung Perpustakaan 
3.  Data Koleksi Buku 
4.  Foto  
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HASIL PENCERMATAN DOKUMENTASI 
Pengelolaan Perpustakaan SMP Negeri 1 Ngemplak 

 

Jenis dan Koleksi Buku  

No JudulBuku Jumlah 
Jumlahmenurut 

Kondisi 

Baik Rusak 
1 BukuPaketPelajaran 1.734 V   

2 Buku non fiksi 1.112 V   

3 Bukufiksi 1.015 V   

4 KamusBesar BI 15 11 4 

5 KamusB.Inggris 10 4 6 

6 Kamus B. Jawa 1 V   

7 Al-Quran  22 V   
Jumlah 3.909 15 10 

 

Daftar Jumlah Pengunjung Perpustakaan 

No Minggu 
Jenis Kelamin Jumlah 

Pengunjung Laki-Laki Perempuan 
1 Minggu ke 1 67 103 170 
2 Minggu ke 2 35 59 94 
3 Minggu ke 3 76 58 134 
4 Minggu ke 4 57 68 125 

Jumlah Total 235 288 523 
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HASIL PENCERMATAN DOKUMENTASI 
Pengelolaan Perpustakaan SMP Negeri 2 Ngemplak 

 

Jenis dan Koleksi Buku  

No Jenis 
Jumlah 

Penambahan 
Tahun 2011 Keterangan 

Judul Eksemplar Judul Eksemplar 

1 Buku Teks 145 1589 18 273 

Termasuk buku 
paket yang 
pemberian dari 
Subsidi 
Pemerintah 

2 Buku Referensi 129 562    
3 Buku Non Fiksi 61 973 53 208  
4 Buku Fiksi 98 285    

Jumlah 396 3.409 71 481  
 

Daftar Jumlah Pengunjung Perpustakaan  

No Minggu 
Jenis Kelamin Jumlah 

Pengunjung Laki-Laki Perempuan 
1 Minggu ke 1 89 124 213 
2 Minggu ke 2 56 68 124 
3 Minggu ke 3 76 92 168 
4 Minggu ke 4 98 100 198 
Jumlah Total 319 384 703 
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FOTO-FOTO 

 

SMP Negeri 1 Ngemplak 

 

Penataan buku perpustakaan SMP N 1 Ngemplak  

 

Ruang baca perpustakaan SMP N 1 Ngemplak 
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Suasana siswa di perpustakaan SMP N 1 Ngemplak 

 

Bagian pelayanan sirkulasi 



144 

 

 

SMP Negeri 1 Ngemplak 

 

Penataan buku perpustakaan SMP N 2 Ngemplak  

 

Ruang baca perpustakaan SMP N 2 Ngemplak  
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Suasana KBM siswa di perpustakaan SMP N 2 Ngemplak 

 

Suasana KBM siswa di perpustakaan SMP N 2 Ngemplak 
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